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KATA PENGANTAR 
Wilayah pesisir merupakan ruang kehidupan yang mempertemukan 

manusia, laut, daratan, dan berbagai ekosistem penyangga. Di kawasan ini, 

masyarakat membangun mata pencaharian, mengembangkan kebudayaan, 

serta mewariskan pengetahuan mengenai cara membaca dan 

memperlakukan alam. Namun, perubahan iklim, abrasi, pencemaran, alih 

fungsi lahan, dan pemanfaatan sumber daya yang berlebihan telah 

menempatkan wilayah pesisir dalam kondisi yang semakin rentan. 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, mangrove memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Ekosistem ini tidak hanya berfungsi 

melindungi garis pantai dari gelombang dan abrasi, tetapi juga menjadi 

ruang hidup berbagai jenis biota, mendukung keberlanjutan perikanan, 

menyimpan karbon, serta menopang kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Oleh karena itu, upaya menjaga mangrove tidak dapat 

dipisahkan dari upaya menjaga keberlangsungan hidup masyarakat pesisir. 

Buku Menjaga Pesisir dengan Kearifan Lokal hadir untuk 

memperlihatkan bahwa pelestarian lingkungan tidak selalu harus dimulai 

dari pendekatan yang rumit. Pengetahuan yang tumbuh dalam kehidupan 

masyarakat, tradisi gotong royong, kepedulian terhadap alam, serta 

kebiasaan mengelola sumber daya secara bijaksana merupakan modal 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Kearifan lokal 

bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan sumber nilai yang tetap relevan 

untuk menjawab persoalan lingkungan masa kini. 

Keunggulan buku ini terletak pada upayanya menghubungkan 

pelestarian mangrove dengan kehidupan masyarakat secara menyeluruh. 

Pembahasan tidak berhenti pada fungsi ekologis mangrove, tetapi juga 

mencakup peran masyarakat, tantangan perubahan zaman, peluang 

pengembangan ekowisata, serta pentingnya membangun kerja sama antara 

pemerintah, komunitas, dunia pendidikan, pelaku usaha, dan berbagai 

unsur masyarakat lainnya. Pendekatan tersebut memberikan pemahaman 
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bahwa keberlanjutan pesisir hanya dapat diwujudkan apabila masyarakat 

ditempatkan sebagai pelaku utama, bukan sekadar penerima program. 

Bahasa yang komunikatif dan sistematika yang mudah diikuti 

menjadikan buku ini dapat dibaca oleh berbagai kalangan. Masyarakat 

pesisir, mahasiswa, pendidik, pegiat lingkungan, pengelola wisata, 

pemerintah daerah, dan pembaca umum dapat memperoleh wawasan 

mengenai pentingnya menjaga mangrove sekaligus memperkuat kehidupan 

sosial dan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memperluas kesadaran bahwa 

menjaga pesisir merupakan tanggung jawab bersama. Pelestarian 

lingkungan tidak cukup dilakukan melalui penanaman mangrove secara 

sesaat, tetapi membutuhkan pemeliharaan, pendidikan, penguatan 

kelembagaan masyarakat, kebijakan yang berpihak pada keberlanjutan, 

serta keterlibatan generasi muda. Kearifan lokal dapat menjadi jembatan 

yang menghubungkan pengalaman masyarakat dengan pengetahuan 

modern dan kebijakan pembangunan. 

Kami berharap kehadiran buku ini dapat menjadi sumber 

pengetahuan, inspirasi, dan dorongan untuk membangun gerakan bersama 

dalam merawat mangrove, melindungi pesisir, dan menjaga masa depan 

generasi mendatang. 

Bandung, Agustus 2026 

 

 

Penulis 
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PRAKATA 
Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku Menjaga Pesisir dengan Kearifan Lokal dapat 

diselesaikan. Buku ini lahir dari kepedulian terhadap berbagai perubahan 

yang berlangsung di wilayah pesisir, terutama kerusakan ekosistem 

mangrove, abrasi, pencemaran, tekanan pembangunan, serta perubahan 

kehidupan masyarakat yang memengaruhi keseimbangan antara manusia 

dan alam.  

Wilayah pesisir bukan sekadar batas antara daratan dan lautan, 

melainkan ruang hidup yang memiliki fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan 

budaya. Di kawasan ini, masyarakat menggantungkan kehidupan pada 

perikanan, perdagangan, usaha pesisir, dan pariwisata. Pesisir juga menjadi 

tempat tumbuhnya pengetahuan, kebiasaan, dan nilai yang diwariskan dari 

satu generasi kepada generasi berikutnya. 

Salah satu bagian penting dari kehidupan pesisir adalah ekosistem 

mangrove. Mangrove membantu melindungi pantai, menyediakan ruang 

hidup bagi berbagai biota, mendukung keberlanjutan perikanan, serta 

memperkuat kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Namun, 

keberadaannya terus menghadapi ancaman berupa alih fungsi lahan, 

pencemaran, eksploitasi sumber daya, pembangunan kawasan, dan 

kegiatan wisata yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan. 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, masyarakat pesisir memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang dapat menjadi dasar dalam menjaga 

lingkungan. Pengetahuan mengenai musim, pasang surut, karakter perairan, 

jenis tumbuhan, wilayah penangkapan ikan, dan cara memanfaatkan 

sumber daya secara terbatas telah berkembang melalui proses yang 

panjang. Pengetahuan tersebut melahirkan nilai kehati-hatian, 

kebersamaan, keseimbangan, dan tanggung jawab yang dikenal sebagai 

kearifan lokal. 
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Buku ini memandang bahwa kearifan lokal bukan sekadar 

peninggalan masa lalu. Pengetahuan lokal tetap relevan dan perlu 

dipertemukan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebijakan publik. 

Perpaduan tersebut dapat memperkuat upaya pelestarian mangrove, 

pengelolaan sumber daya, pengembangan ekowisata, dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Pembahasan buku dimulai dengan pengenalan mengenai mangrove 

dan kehidupan pesisir, dilanjutkan dengan kearifan lokal, peran masyarakat, 

berbagai tantangan lingkungan, peluang ekonomi pesisir, serta pentingnya 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan, pelaku 

usaha, dan berbagai pihak lainnya. Uraian disusun dalam bahasa yang 

komunikatif agar dapat digunakan oleh masyarakat pesisir, mahasiswa, 

pendidik, pegiat lingkungan, pengelola wisata, pemerintah, dan pembaca 

umum. 

Kami menyadari bahwa menjaga pesisir merupakan pekerjaan 

panjang yang membutuhkan kesabaran, pemeliharaan, kelembagaan 

masyarakat yang kuat, dan keterlibatan lintas pihak. Penanaman mangrove 

tidak akan memberikan hasil yang berarti tanpa perawatan. Program 

pemberdayaan tidak akan bertahan tanpa partisipasi masyarakat. Demikian 

pula, kegiatan ekonomi dan pariwisata tidak akan berkelanjutan apabila 

hanya mengejar keuntungan jangka pendek. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah memberikan pengetahuan, pengalaman, dukungan, dan inspirasi 

dalam penyusunan buku ini. Penghargaan khusus kami sampaikan kepada 

masyarakat pesisir, nelayan, kelompok pengelola mangrove, tokoh 

masyarakat, pemuda, serta semua pihak yang terus menjaga lingkungan 

melalui tindakan nyata. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan untuk 
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penyempurnaannya. Semoga buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan 

dan inspirasi dalam merawat mangrove, memperkuat kehidupan 

masyarakat, serta menjaga pesisir sebagai warisan bagi generasi 

mendatang. 

 

Bandung, Agustus 2026 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

MANGROVE DAN KEHIDUPAN PESISIR 

A. Pesisir sebagai Ruang Kehidupan 

Pada pagi hari, kawasan pesisir mulai hidup bahkan sebelum 

matahari sepenuhnya terbit. Perahu-perahu nelayan bergerak 

meninggalkan tepian, burung air mencari makan di antara akar 

mangrove, dan aktivitas perdagangan mulai berlangsung di sekitar 

tempat pendaratan ikan. Bagi masyarakat pesisir, laut, pantai, dan 

mangrove bukan tiga ruang yang terpisah. Ketiganya membentuk satu 

lingkungan tempat kehidupan berlangsung. 

Pesisir sering dipahami secara sederhana sebagai wilayah 

pertemuan antara daratan dan lautan. Padahal, kawasan ini merupakan 

ruang kehidupan yang kompleks. Di dalamnya terdapat hubungan 

antara manusia, sungai, laut, hutan pantai, tumbuhan mangrove, 

berbagai jenis hewan, kegiatan ekonomi, dan kehidupan sosial 

masyarakat. Setiap unsur saling memengaruhi dan membentuk 

keseimbangan yang menentukan keberlanjutan wilayah pesisir. 

Bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya, pesisir bukan 

hanya bentang alam. Kawasan ini menjadi tempat mencari nafkah, 

membangun permukiman, menjalankan perdagangan, 

mengembangkan pariwisata, dan mempertahankan tradisi. Nelayan 

menggantungkan penghidupan pada kondisi perairan, keluarga 

mengolah hasil laut, pedagang mendistribusikan hasil tangkapan, 

sementara sebagian warga memanfaatkan keindahan alam sebagai 

sumber usaha. 

Hubungan yang panjang antara masyarakat dan lingkungan 

pesisir melahirkan beragam pengetahuan mengenai musim, arah angin, 
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pasang surut, perubahan cuaca, lokasi penangkapan ikan, serta karakter 

tumbuhan dan hewan pesisir. Pengetahuan tersebut tidak selalu 

tertulis, tetapi diwariskan melalui pengalaman, kebiasaan, cerita, dan 

praktik kehidupan sehari-hari. 

Kehidupan masyarakat sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan. Ketika ekosistem terjaga, masyarakat memperoleh 

perlindungan alami, sumber pangan, dan mata pencaharian yang lebih 

berkelanjutan. Sebaliknya, kerusakan lingkungan dapat menurunkan 

hasil tangkapan, memperbesar risiko abrasi, merusak fasilitas, dan 

mengganggu kehidupan sosial-ekonomi. Karena itu, pesisir perlu 

dipahami sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dikelola secara 

terpisah-pisah. 

B. Mengenal Ekosistem Mangrove 
Mangrove merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di 

wilayah pesisir tropis dan subtropis yang dipengaruhi pasang surut air 

laut. Istilah mangrove juga digunakan untuk menyebut ekosistem yang 

terbentuk dari hubungan antara vegetasi, tanah, air, satwa, dan 

berbagai proses ekologis di sekitarnya. 

Tumbuhan mangrove memiliki kemampuan khusus untuk 

bertahan pada lingkungan berkadar garam tinggi, tanah berlumpur, dan 

perubahan permukaan air yang terjadi secara berkala. Salah satu cirinya 

yang mudah dikenali adalah bentuk akar. Beberapa jenis memiliki akar 

tunjang yang menjulur dari batang ke tanah, sedangkan jenis lain 

memiliki akar yang muncul dari permukaan lumpur. Struktur tersebut 

membantu tumbuhan tetap berdiri di tanah lunak sekaligus 

memperoleh udara dalam kondisi tanah yang minim oksigen. 

Keberadaan mangrove membentuk ruang hidup yang kaya. Di 

antara akar dan tajuknya hidup ikan, udang, kepiting, kerang, burung, 

serangga, reptil, dan organisme kecil lainnya. Sebagian menjadikan 
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kawasan mangrove sebagai tempat tinggal, sedangkan sebagian lain 

menggunakannya untuk mencari makan, berlindung, atau berkembang 

biak. 

Ekosistem mangrove juga menjadi penghubung antara daratan 

dan laut. Daun, ranting, dan bagian tumbuhan yang membusuk 

menghasilkan bahan organik yang menjadi sumber makanan bagi 

berbagai organisme. Proses tersebut membantu mempertahankan 

rantai makanan dan produktivitas kawasan pesisir. 

Dengan demikian, mangrove bukan sekadar kumpulan pohon 

di tepi pantai. Mangrove merupakan suatu sistem kehidupan yang 

menopang hubungan antara tanah, air, tumbuhan, hewan, dan 

manusia. 

C. Mangrove sebagai Pelindung dan Ruang Hidup 
Salah satu fungsi penting mangrove adalah membantu 

melindungi kawasan pesisir dari abrasi dan tekanan gelombang. 

Jaringan akar yang rapat mengikat tanah dan menahan sedimen yang 

terbawa air. Proses ini dapat memperlambat pengikisan garis pantai 

serta membantu mempertahankan kestabilan tanah pesisir. 

Ketika gelombang memasuki kawasan mangrove, batang, akar, 

dan tajuk tumbuhan mengurangi kekuatan aliran air. Mangrove tidak 

sepenuhnya menghilangkan risiko bencana, tetapi dapat menjadi 

lapisan perlindungan alami yang memperkecil dampak gelombang, 

angin, dan banjir pesisir. Fungsi ini sangat penting bagi permukiman, 

tambak, jalan, lahan usaha, dan fasilitas umum di sekitar pantai 

(Handayani & Hewindati, 2019). 

Akar mangrove juga menangkap lumpur, pasir halus, dan 

bahan organik. Sedimen yang tertahan secara perlahan membentuk 

dan mempertahankan struktur tanah. Ketika vegetasi mangrove hilang, 
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kawasan pesisir menjadi lebih terbuka terhadap tekanan laut dan tanah 

lebih mudah terkikis. 

Pada saat yang sama, kawasan mangrove merupakan tempat 

hidup dan berkembang biak bagi berbagai jenis biota. Lingkungan yang 

relatif tenang, banyaknya sumber makanan, dan keberadaan akar yang 

rapat menyediakan perlindungan bagi hewan-hewan kecil. Ikan, udang, 

dan kepiting memanfaatkan perairan mangrove pada berbagai tahap 

kehidupannya, termasuk sebagai tempat pembesaran sebelum 

berpindah ke laut terbuka. 

Kondisi mangrove karena itu berkaitan erat dengan 

produktivitas perikanan. Ketika habitat tetap sehat, ketersediaan hasil 

pesisir cenderung lebih terjaga. Sebaliknya, kerusakan mangrove dapat 

mengurangi tempat berkembang biak dan mencari makan bagi biota. 

Dampaknya kemudian dirasakan masyarakat melalui menurunnya hasil 

tangkapan, semakin jauhnya lokasi mencari ikan, dan bertambahnya 

biaya melaut. 

D. Mangrove, Iklim, dan Kehidupan Masyarakat 
Mangrove memiliki peranan penting dalam menghadapi 

perubahan iklim. Tumbuhan ini menyerap karbon dioksida melalui 

proses pertumbuhan, kemudian menyimpannya dalam batang, akar, 

daun, dan terutama lapisan tanah. Kemampuan tersebut menjadikan 

mangrove sebagai salah satu ekosistem penting dalam penyimpanan 

karbon pesisir (Imburi et al., 2024). 

Selama kawasan tetap terjaga, karbon dapat tersimpan dalam 

waktu yang panjang. Sebaliknya, apabila vegetasi ditebang dan 

tanahnya rusak, sebagian karbon yang tersimpan dapat kembali 

dilepaskan ke atmosfer. Perlindungan mangrove karena itu bukan 

hanya penting bagi masyarakat setempat, tetapi juga memiliki arti 

dalam upaya yang lebih luas untuk menekan dampak perubahan iklim. 
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Perubahan iklim memberikan tekanan langsung terhadap 

wilayah pesisir melalui kenaikan muka air laut, perubahan pola hujan, 

cuaca ekstrem, gelombang tinggi, dan perubahan musim. Dalam kondisi 

tersebut, mangrove membantu memperkuat kemampuan pesisir 

menghadapi perubahan. Namun, ekosistem ini juga memiliki batas. 

Pencemaran, pembangunan yang menghalangi ruang tumbuh, dan 

kerusakan yang terlalu luas dapat mengurangi daya pulihnya (IPCC, 

2014). 

Hubungan mangrove dengan masyarakat tidak berhenti pada 

fungsi perlindungan. Ekosistem ini juga mendukung perikanan, 

pendidikan lingkungan, wisata alam, dan berbagai kegiatan ekonomi 

lokal. Kawasan mangrove yang dikelola secara bertanggung jawab 

dapat membuka peluang usaha bagi warga tanpa menghilangkan fungsi 

ekologisnya. 

Pemanfaatan tersebut harus tetap dibatasi oleh kemampuan 

lingkungan. Manfaat ekonomi tidak boleh diperoleh dengan 

mengorbankan kelestarian kawasan. Prinsip dasarnya sederhana: 

masyarakat dapat memperoleh manfaat, tetapi mangrove harus tetap 

memiliki ruang untuk tumbuh, pulih, dan menjalankan fungsinya. 

E. Ancaman terhadap Kelestarian Mangrove 
Meskipun memiliki manfaat besar, mangrove menghadapi 

berbagai ancaman. Salah satu yang paling nyata adalah alih fungsi 

lahan. Kawasan mangrove dapat berubah menjadi tambak, 

permukiman, fasilitas wisata, atau kawasan usaha tanpa 

mempertimbangkan fungsi ekologis yang hilang. 

Penebangan juga terjadi karena kebutuhan kayu, pembukaan 

akses, atau anggapan bahwa kawasan mangrove tidak mempunyai nilai 

ekonomi apabila dibiarkan tumbuh secara alami. Pandangan tersebut 

sering mengabaikan manfaat jangka panjang yang diberikan mangrove, 
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termasuk perlindungan pantai, habitat biota, dan dukungan terhadap 

mata pencaharian. 

Pencemaran menjadi persoalan lain. Sampah rumah tangga, 

plastik, limbah usaha, dan bahan pencemar yang terbawa sungai dapat 

menumpuk di sekitar akar mangrove. Sampah tidak hanya mengganggu 

pemandangan, tetapi juga menghambat pertumbuhan tumbuhan, 

merusak habitat, dan membahayakan satwa. 

Pengembangan pariwisata yang tidak terkendali juga dapat 

menimbulkan tekanan. Pembangunan fasilitas berpotensi mengubah 

aliran air dan merusak kawasan, sedangkan jumlah pengunjung yang 

melampaui daya dukung dapat meningkatkan sampah, kebisingan, dan 

gangguan terhadap satwa. 

Ancaman tidak selalu datang dari tindakan langsung. 

Lemahnya pengawasan, tumpang tindih kewenangan, kurangnya 

koordinasi, dan rendahnya keterlibatan masyarakat dapat membuat 

program pelestarian tidak bertahan lama. Kegiatan penanaman pun 

sering gagal apabila jenis bibit tidak sesuai, pola tanam keliru, dan 

pemeliharaan tidak dilakukan. 

Pelestarian mangrove karena itu tidak cukup dilakukan melalui 

kegiatan seremonial. Penanaman harus diawali dengan pemahaman 

terhadap kondisi kawasan dan dilanjutkan dengan perawatan, 

pengawasan, serta perlindungan dalam jangka panjang. 

F. Menjaga Mangrove untuk Generasi Mendatang 
Masyarakat pesisir membutuhkan sumber daya untuk 

mempertahankan kehidupan. Karena itu, pelestarian tidak dapat 

dimaknai sebagai larangan mutlak terhadap seluruh bentuk 

pemanfaatan. Persoalan utamanya adalah bagaimana sumber daya 

digunakan tanpa menghancurkan kemampuan alam untuk 

memperbarui dirinya. 
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Pemanfaatan yang bijaksana mempertimbangkan jumlah, 

waktu, lokasi, dan cara pengambilan sumber daya. Kawasan yang 

memiliki fungsi perlindungan tinggi perlu dijaga, sementara kegiatan 

ekonomi ditempatkan pada bagian yang lebih sesuai. Keseimbangan 

juga menuntut pembagian manfaat yang adil, terutama bagi 

masyarakat yang tinggal dan menjaga kawasan. 

Menjaga mangrove membutuhkan kerja bersama. Masyarakat 

memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung, sedangkan 

pemerintah, lembaga pendidikan, pelaku usaha, dan organisasi sosial 

dapat memberikan dukungan sesuai perannya. Kerja sama akan lebih 

bermakna apabila masyarakat ditempatkan sebagai pelaku utama dan 

keputusan dibuat dengan mempertimbangkan kondisi setempat. 

Manfaat mangrove tidak hanya dirasakan oleh generasi 

sekarang. Ekosistem yang dijaga akan menjadi perlindungan, sumber 

pangan, ruang pendidikan, dan sumber penghidupan bagi generasi 

berikutnya. Sebaliknya, kerusakan yang terjadi hari ini dapat 

meninggalkan beban panjang berupa garis pantai yang terkikis, habitat 

yang hilang, perairan yang tercemar, dan sumber daya yang menurun. 

Pemulihan mangrove membutuhkan waktu, biaya, 

pengetahuan, dan konsistensi. Karena itu, menjaga mangrove 

merupakan bentuk tanggung jawab antargenerasi. Setiap generasi 

berhak memanfaatkan alam, tetapi juga berkewajiban meninggalkan 

lingkungan yang tetap layak bagi mereka yang datang kemudian. 

Mangrove memperlihatkan bahwa kehidupan manusia 

bergantung pada sistem alam yang sering tidak disadari. Akar yang 

tumbuh di lumpur, daun yang jatuh, sedimen yang tertahan, dan 

berbagai hewan yang berlindung di dalamnya bekerja bersama 

membentuk perlindungan bagi kehidupan pesisir. 
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Menjaga mangrove, dengan demikian, berarti menjaga laut, 

pantai, mata pencaharian, sumber pangan, keselamatan masyarakat, 

dan harapan bagi masa depan. 
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BAB 2 

KEARIFAN LOKAL DALAM MERAWAT ALAM 

A. Kearifan Lokal sebagai Pengetahuan Hidup 
Kearifan lokal tidak lahir dalam waktu singkat. Ia tumbuh dari 

pengalaman panjang masyarakat dalam menghadapi alam, memenuhi 

kebutuhan hidup, menyelesaikan persoalan bersama, dan 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Pengetahuan 

tersebut diwariskan melalui kebiasaan, nasihat, cerita, aturan tidak 

tertulis, serta tindakan yang dilakukan berulang-ulang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam kehidupan masyarakat pesisir, pengalaman hidup 

bersama laut membentuk cara pandang yang khas. Laut tidak hanya 

dipahami sebagai tempat mengambil ikan, sedangkan mangrove tidak 

hanya dilihat sebagai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan. Laut, pantai, 

sungai, mangrove, dan berbagai makhluk di dalamnya dipandang 

sebagai bagian dari satu ruang kehidupan yang saling bergantung. 

Pengalaman tersebut mengajarkan bahwa perubahan pada 

satu bagian lingkungan dapat memengaruhi bagian lainnya. Kerusakan 

mangrove, misalnya, tidak berhenti pada hilangnya pepohonan. 

Kerusakan itu dapat mengurangi tempat hidup biota, memperbesar 

risiko abrasi, mengganggu hasil tangkapan, dan akhirnya memengaruhi 

penghidupan keluarga pesisir. 

Kearifan lokal karena itu tidak hanya berkaitan dengan tradisi 

atau upacara adat. Di dalamnya terdapat pengetahuan, nilai, aturan, 

dan cara bertindak. Larangan menebang pohon pada kawasan tertentu, 

pembatasan wilayah tangkap, pengaturan waktu pemanfaatan sumber 

daya, serta kebiasaan bergotong royong menjaga lingkungan 
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merupakan contoh bagaimana pengetahuan lokal bekerja dalam 

kehidupan masyarakat (Pesurnay, 2018). 

Kearifan lokal juga tidak bersifat seragam. Setiap wilayah 

memiliki kondisi alam, sejarah, mata pencaharian, dan hubungan sosial 

yang berbeda. Cara masyarakat menjaga pesisir di satu tempat belum 

tentu dapat diterapkan secara langsung di tempat lain. Yang dapat 

dipelajari bukan hanya bentuk praktiknya, tetapi prinsip yang berada di 

belakangnya: keseimbangan, kehati-hatian, kebersamaan, dan 

tanggung jawab. 

Pengetahuan masyarakat tidak perlu ditempatkan sebagai 

lawan dari ilmu pengetahuan modern. Keduanya dapat saling 

melengkapi. Pengetahuan lokal memberikan pemahaman mengenai 

kondisi spesifik suatu wilayah, sedangkan ilmu pengetahuan membantu 

menjelaskan proses ekologis, mengukur perubahan, dan 

mengembangkan teknologi yang mendukung pelestarian. 

B. Membaca Tanda-Tanda Alam 
Alam tidak pernah benar-benar diam. Perubahan angin, 

pasang surut, gelombang, dan gerak biota menyampaikan tanda yang 

dapat dibaca oleh mereka yang hidup dekat dengannya. 

Dalam berbagai komunitas pesisir, masyarakat mengenali 

sejumlah tanda alam seperti arah angin, tinggi gelombang, warna air, 

pergerakan awan, perubahan pasang surut, keberadaan burung, dan 

kemunculan biota tertentu. Pengetahuan itu terbentuk melalui 

pengalaman yang berulang dan terus dibandingkan dengan keadaan 

yang pernah dialami sebelumnya. 

Kemampuan membaca tanda alam membantu masyarakat 

mengambil keputusan: kapan waktu yang tepat untuk melaut, kapan 

perahu sebaiknya tetap berada di darat, kawasan mana yang aman 

dilalui, dan jenis tangkapan apa yang kemungkinan tersedia. 
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Masyarakat juga memahami bahwa alam memiliki batas. Hasil 

laut tidak tersedia dalam jumlah yang sama sepanjang waktu. 

Pengetahuan mengenai musim mendorong masyarakat menyesuaikan 

alat, lokasi, dan intensitas pemanfaatan sumber daya. 

Dalam sejumlah komunitas, berkembang kesepakatan 

mengenai pembagian ruang. Ada kawasan yang dapat dimanfaatkan, 

kawasan yang perlu dibatasi, dan kawasan yang harus dipertahankan. 

Pembagian semacam ini tidak selalu dituangkan dalam peta formal, 

tetapi dipahami melalui kesepakatan bersama. 

Praktik pengelolaan sumber daya bersama cenderung lebih 

kuat ketika masyarakat memiliki aturan yang jelas, ruang untuk 

berpartisipasi, dan manfaat yang dapat dirasakan secara langsung 

(Ostrom, 1990) 

Kemampuan membaca alam tetap penting pada masa 

sekarang, tetapi perubahan iklim membuat pola musim dan gelombang 

semakin sulit diperkirakan. Karena itu, pengetahuan masyarakat perlu 

diperkuat melalui informasi cuaca, teknologi komunikasi, pemetaan, 

dan sistem peringatan dini. Perpaduan pengetahuan lokal dan teknologi 

dapat meningkatkan keselamatan serta kemampuan adaptasi 

masyarakat. 

C. Aturan Lokal untuk Menjaga Keseimbangan 
Kehidupan bersama membutuhkan aturan. Dalam masyarakat 

pesisir, aturan tidak hanya mengatur hubungan antarmanusia, tetapi 

juga hubungan manusia dengan sumber daya alam. Aturan tersebut 

dapat berbentuk larangan, anjuran, pembagian wilayah, kesepakatan 

waktu, atau kewajiban untuk ikut menjaga kawasan tertentu 

Salah satu prinsip yang sering muncul adalah larangan 

mengambil sumber daya secara berlebihan. Cara pandang ini 

mengajarkan bahwa tidak semua yang dapat diambil harus dihabiskan. 
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Ikan yang masih kecil perlu diberi kesempatan untuk tumbuh, kawasan 

tempat berkembang biak tidak boleh terus-menerus diganggu, dan 

pohon mangrove yang melindungi pantai tidak seharusnya ditebang 

tanpa pertimbangan. 

Aturan lokal juga dapat mengatur alat dan cara pemanfaatan. 

Alat yang merusak dasar perairan, menangkap biota secara berlebihan, 

atau membahayakan habitat seharusnya dihindari. Sebaliknya, cara 

pemanfaatan yang lebih selektif membantu mempertahankan 

keberadaan sumber daya dalam jangka panjang. 

Dalam pengelolaan mangrove, larangan menebang pada zona 

tertentu dapat berfungsi sebagai perlindungan lingkungan sekaligus 

pengurangan risiko bencana. Masyarakat memahami bahwa kawasan 

mangrove yang rapat membantu menahan abrasi, meredam 

gelombang, dan melindungi tempat hidup ikan. 

Kekuatan aturan lokal terletak pada penerimaan masyarakat. 

Aturan yang dipahami dan disepakati bersama lebih mudah dijalankan 

karena dianggap sebagai bagian dari kepentingan kolektif. Pengawasan 

tidak hanya dilakukan oleh aparat, tetapi juga oleh warga yang merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap kawasan. 

Namun, aturan lokal dapat melemah ketika tekanan ekonomi 

meningkat. Karena itu, kearifan lokal memerlukan dukungan kondisi 

sosial-ekonomi yang layak dan aturan formal yang melindungi kawasan. 

Dukungan tersebut sebaiknya dibangun melalui dialog agar tidak 

menghilangkan ruang partisipasi masyarakat. 

D. Gotong Royong sebagai Kekuatan Masyarakat 
Kearifan lokal tidak hanya hidup dalam aturan, tetapi juga 

dalam hubungan sosial. Gotong royong merupakan salah satu kekuatan 

utama masyarakat dalam menghadapi persoalan yang tidak dapat 

diselesaikan secara perseorangan. 
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Di kawasan pesisir, kegiatan menjaga lingkungan 

membutuhkan tenaga, waktu, dan kesabaran. Penanaman mangrove, 

pembersihan sampah, perawatan jalur air, pengawasan kawasan, dan 

pemulihan lahan yang rusak tidak dapat dilakukan hanya oleh satu 

orang. 

Gotong royong menjadikan pelestarian sebagai kepentingan 

komunitas. Masyarakat tidak sekadar datang untuk mengikuti kegiatan, 

tetapi berbagi tanggung jawab terhadap hasilnya. Bibit yang telah 

ditanam perlu diperiksa, tanaman yang rusak perlu diganti, dan 

kawasan perlu dijaga dari gangguan. 

Kebersamaan juga membantu masyarakat menghadapi 

bencana dan perubahan lingkungan. Ketika abrasi mengancam 

permukiman atau cuaca buruk menghambat kegiatan melaut, 

solidaritas menjadi sumber daya penting. Warga berbagi informasi, 

tenaga, peralatan, makanan, dan dukungan sosial. 

Hubungan sosial yang kuat membantu komunitas menghadapi 

tekanan tanpa kehilangan kemampuan untuk bangkit. Kohesi sosial dan 

solidaritas menjadi dasar penting bagi keberhasilan pengelolaan 

berbasis komunitas (Adger, 2000; Ostrom, 1990). 

Gotong royong juga menciptakan ruang belajar. Generasi 

muda dapat melihat secara langsung cara orang tua mengenali bibit, 

menentukan lokasi tanam, membaca pasang surut, atau merawat 

kawasan. Melalui keterlibatan tersebut, pengetahuan tidak hanya 

disampaikan dengan kata-kata, tetapi dipraktikkan bersama. 

Kebersamaan akan bertahan ketika dibangun di atas 

kepercayaan dan keadilan. Karena itu, partisipasi masyarakat perlu 

disertai keterbukaan, pembagian tugas yang jelas, dan manfaat yang 

tidak hanya dinikmati oleh sebagian pihak. 
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E. Nilai Moral dan Keagamaan dalam Menjaga Alam 
Hubungan manusia dengan alam tidak hanya ditentukan oleh 

kebutuhan ekonomi. Bagi banyak masyarakat, alam juga memiliki 

makna moral dan spiritual. Laut, tanah, hutan, air, dan berbagai 

makhluk hidup dipandang sebagai bagian dari kehidupan yang harus 

dihormati. 

Nilai moral mengajarkan bahwa manusia tidak bebas 

memperlakukan alam tanpa batas. Kemampuan memanfaatkan 

sumber daya selalu disertai tanggung jawab untuk mencegah 

kerusakan. Manusia dapat mengambil manfaat dari alam, tetapi tidak 

seharusnya merusak dasar kehidupan makhluk lain atau menghilangkan 

hak generasi mendatang. 

Dalam banyak tradisi keagamaan, menjaga lingkungan 

dipahami sebagai bagian dari tanggung jawab manusia. Masing-masing 

tradisi menggunakan bahasa yang berbeda, tetapi terdapat nilai yang 

dapat dipertemukan: penghormatan terhadap kehidupan, larangan 

berbuat kerusakan, tanggung jawab terhadap sesama makhluk, dan 

kesadaran bahwa manusia bergantung pada keseimbangan lingkungan. 

Pandangan tentang saling ketergantungan menegaskan bahwa 

kerusakan alam pada akhirnya akan kembali berdampak kepada 

manusia. Air yang tercemar mengganggu kesehatan, hutan yang hilang 

meningkatkan risiko bencana, dan rusaknya habitat menurunkan 

sumber pangan (Sari et al., 2024). 

Nilai keagamaan akan lebih bermakna apabila diterjemahkan 

ke dalam tindakan. Pesan menjaga ciptaan dapat diwujudkan melalui 

kebiasaan mengurangi sampah, tidak merusak kawasan, menggunakan 

sumber daya secara wajar, dan terlibat dalam kegiatan pemulihan 

lingkungan. 
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Kearifan lokal dan nilai keagamaan memiliki wilayah yang 

berbeda, tetapi keduanya dapat saling memperkuat. Kearifan lokal 

menyediakan pengetahuan yang lahir dari pengalaman masyarakat, 

sedangkan nilai agama memberikan dasar moral untuk bertindak secara 

bertanggung jawab. 

F. Mewariskan Pengetahuan kepada Generasi Berikutnya 
Kearifan lokal hanya dapat bertahan apabila diwariskan. 

Pengetahuan yang tidak lagi diajarkan, dipraktikkan, dan disesuaikan 

dengan perubahan zaman akan perlahan menghilang. 

Proses pewarisan biasanya berlangsung dalam keluarga dan 

komunitas. Anak mengikuti orang tua ke laut, melihat cara memilih alat, 

mengenali cuaca, atau memahami kawasan yang harus dijaga. Cerita 

mengenai badai, perubahan garis pantai, atau akibat penebangan 

mangrove juga membantu generasi muda memahami hubungan antara 

tindakan manusia dan kondisi lingkungan. 

Namun, pola kehidupan telah berubah. Pendidikan, urbanisasi, 

teknologi, dan pilihan pekerjaan baru membuat sebagian generasi 

muda semakin jauh dari lingkungan pesisir. Tantangannya bukan 

memaksa mereka kembali ke kehidupan masa lalu, melainkan 

menghadirkan pengetahuan lokal dalam bentuk yang relevan. 

Sekolah dapat menghubungkan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar. Siswa tidak hanya mempelajari ekosistem dari buku, 

tetapi juga mengamati mangrove, mengenali biota, memetakan 

sampah, mendengarkan cerita masyarakat, dan terlibat dalam kegiatan 

perawatan kawasan. 

Teknologi digital juga dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan pengetahuan. Cerita warga, perubahan kawasan, 

nama lokal tumbuhan, aturan komunitas, dan praktik pelestarian dapat 

disimpan dalam bentuk tulisan, foto, video, atau peta. 
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Generasi muda tidak hanya berperan sebagai penerima 

pengetahuan. Mereka dapat menjadi penghubung antara pengalaman 

lama dan cara-cara baru. Kemampuan menggunakan teknologi, 

membangun jaringan, dan menyampaikan pesan secara kreatif dapat 

memperluas gerakan pelestarian. 

Kearifan lokal akan tetap hidup apabila dipahami sebagai 

pengetahuan yang bergerak, bukan benda yang disimpan. Ia tumbuh 

ketika masyarakat terus mempraktikkan, membicarakan, menguji, dan 

menyesuaikannya. 

Pada akhirnya, warisan terpenting masyarakat pesisir bukan 

hanya kawasan mangrove yang masih berdiri. Warisan itu juga berupa 

cara memandang alam, kemampuan membaca perubahan, kebiasaan 

bekerja bersama, serta kesadaran untuk tidak mengambil lebih dari 

yang dapat dipulihkan. 

 

  



Judul Buku |   29 

 

29 
 

BAB 3 

MASYARAKAT SEBAGAI PENJAGA PESISIR 

A. Masyarakat dan Kedekatannya dengan Pesisir 
Pesisir bukan hanya tempat tinggal bagi masyarakat yang 

hidup di sekitarnya. Kawasan ini menjadi ruang untuk bekerja, 

membangun keluarga, membentuk hubungan sosial, dan 

mempertahankan harapan. Laut menyediakan sumber pangan dan 

penghidupan, sungai menghubungkan daratan dengan perairan, 

sedangkan mangrove membantu menjaga kestabilan lingkungan yang 

menopang kegiatan tersebut. 

Kedekatan masyarakat dengan pesisir terbentuk melalui 

pengalaman sehari-hari. Perubahan arah angin, pasang surut, kondisi 

muara, kepadatan mangrove, dan ketersediaan ikan dapat dirasakan 

langsung oleh mereka yang bergantung pada lingkungan tersebut. 

Karena itu, warga sering menjadi pihak pertama yang mengenali 

perubahan atau kerusakan. 

Hubungan tersebut tidak hanya bersifat ekonomi. Pesisir juga 

menjadi ruang sosial dan budaya. Di dalamnya tumbuh kebiasaan 

bekerja bersama, pengetahuan yang diwariskan, aturan tidak tertulis, 

dan rasa memiliki terhadap tempat yang menopang kehidupan lintas 

generasi. Mangrove tidak hanya dipandang sebagai vegetasi pantai, 

tetapi juga sebagai tempat berkembang biaknya ikan, pelindung 

permukiman, dan bagian dari identitas lingkungan masyarakat. 

Ketika mangrove berkurang, dampaknya dapat dirasakan 

melalui menurunnya hasil tangkapan, meningkatnya abrasi, atau 

memburuknya kualitas kawasan. Sebaliknya, lingkungan yang terjaga 

memberikan perlindungan, sumber pangan, dan peluang penghidupan. 
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Oleh sebab itu, masyarakat tidak tepat ditempatkan hanya sebagai 

penerima bantuan atau pelaksana program. 

Masyarakat perlu dipandang sebagai pemilik pengalaman, 

mitra pengambil keputusan, dan penjaga utama ruang hidupnya. 

Pengelolaan berbasis komunitas akan lebih kuat ketika warga terlibat 

aktif, memahami aturan yang disepakati, dan memperoleh manfaat 

secara adil (Ostrom, 1990). 

B. Nelayan sebagai Penjaga Pengetahuan Laut 
Nelayan memiliki hubungan yang dekat dengan perubahan 

laut. Setiap perjalanan melaut mempertemukan mereka dengan cuaca, 

arus, gelombang, musim, dan kondisi biota. Pengalaman yang terus 

berulang membentuk pengetahuan praktis mengenai karakter perairan 

dan risiko yang menyertainya. 

Pengetahuan nelayan tidak hanya berkaitan dengan lokasi 

ikan. Mereka juga mengenali perubahan kondisi muara, kawasan 

pembesaran biota, serta hubungan antara kepadatan mangrove dan 

ketersediaan hasil tangkapan. Pemahaman tersebut menjelaskan 

mengapa sebagian nelayan memiliki kepentingan langsung dalam 

menjaga kawasan mangrove. 

Ketika akar mangrove menyediakan perlindungan bagi ikan 

kecil, udang, dan kepiting, keberadaannya ikut menentukan 

keberlanjutan perikanan. Kerusakan habitat dapat menurunkan hasil 

tangkapan atau memaksa nelayan pergi lebih jauh. Menjaga mangrove 

karena itu menjadi bagian dari upaya mempertahankan mata 

pencaharian. 

Dalam sejumlah komunitas, pengalaman nelayan menjadi 

pertimbangan dalam pembatasan pemanfaatan kawasan tertentu, 

penghindaran alat tangkap yang merusak, atau kesepakatan untuk tidak 
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menebang mangrove secara sembarangan. Kesediaan membatasi diri 

menjadi penting karena sumber daya pesisir digunakan bersama. 

Pengetahuan nelayan tetap perlu diperkuat oleh informasi 

cuaca, peta, teknologi komunikasi, dan data ilmiah. Sebaliknya, 

pengalaman mereka membantu memastikan bahwa teknologi dan 

kebijakan sesuai dengan kondisi lapangan. Pengetahuan lokal dan ilmu 

pengetahuan dapat bekerja bersama tanpa harus saling meniadakan 

(Berkes, 2008). 

C. Kelompok Masyarakat dalam Merawat Mangrove 
Pelestarian mangrove membutuhkan pekerjaan yang 

berkelanjutan. Pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pembersihan 

sampah, pengawasan, dan pemulihan kawasan tidak dapat bergantung 

pada kegiatan sesaat. Keberadaan kelompok masyarakat membantu 

menjaga kesinambungan kerja tersebut. 

Kelompok dapat tumbuh dari komunitas pemuda, kelompok 

tani hutan, organisasi nelayan, pengelola wisata, atau perkumpulan 

warga. Bentuknya dapat berbeda, tetapi fungsinya serupa: 

mengorganisasi tenaga, membagi tugas, menyimpan pengetahuan, dan 

menjadi penghubung dengan pihak pendukung. 

Pembibitan membutuhkan ketelitian dalam memilih jenis, 

sumber bibit, dan waktu tanam. Penanaman juga harus memperhatikan 

pasang surut, aliran air, salinitas, dan karakter tanah. Setelah itu, 

pemeliharaan menentukan keberhasilan karena bibit dapat rusak 

akibat gelombang, sampah, hewan, atau ketidaksesuaian lokasi. 

Di sejumlah kawasan pesisir, kelompok pemuda dan warga 

melakukan pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan mangrove 

secara swadaya. Kegiatan tersebut tidak hanya memperbaiki 
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lingkungan, tetapi juga membangun solidaritas dan menjadi ruang 

belajar bagi generasi yang lebih muda. 

 

Kelembagaan kelompok perlu dikelola secara terbuka. 

Pembagian tugas, penggunaan bantuan, pengelolaan peralatan, dan 

rencana kegiatan perlu dipahami anggota. Kelompok yang kuat mampu 

mengenali kebutuhan, menyusun rencana sederhana, dan membangun 

kemitraan tanpa kehilangan kendali atas tujuan komunitas. Dukungan 

dari luar seharusnya memperkuat kemandirian, bukan menggantikan 

peran warga. 

D. Peran Perempuan dalam Kehidupan Pesisir 
Kehidupan pesisir tidak hanya dibentuk oleh aktivitas di laut. 

Di rumah, tempat pengolahan, pasar, sekolah, dan ruang komunitas, 

perempuan menjalankan peran penting bagi keberlanjutan keluarga 

dan masyarakat. 

Perempuan banyak terlibat dalam pengolahan hasil 

tangkapan, perdagangan, pengelolaan keuangan rumah tangga, dan 

pengembangan usaha kecil. Ketika hasil tangkapan berubah atau 

pendapatan melaut menurun, kemampuan mengelola ekonomi 

keluarga menjadi bagian penting dari daya tahan rumah tangga pesisir. 

Dalam kegiatan lingkungan, perempuan dapat terlibat dalam 

pembibitan, penanaman, pengelolaan sampah, pengolahan produk, 

dan pendidikan lingkungan. Peran tersebut menunjukkan bahwa 

konservasi tidak hanya berupa pekerjaan fisik di kawasan mangrove, 

tetapi juga perubahan kebiasaan dan penguatan pengetahuan di 

tingkat keluarga. 

Perempuan juga mempunyai posisi strategis dalam 

membentuk kebiasaan anak mengenai sampah, air, pangan, dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Pendidikan ekologis berlangsung 
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bukan hanya melalui kegiatan formal, tetapi juga melalui contoh yang 

terus diulang dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Meskipun perannya besar, pengalaman perempuan belum 

selalu memperoleh ruang yang seimbang dalam pengambilan 

keputusan. Karena itu, pelibatan perlu dilakukan sejak perencanaan 

melalui kesempatan berbicara, akses pelatihan, dukungan usaha, dan 

keterlibatan dalam kepengurusan. Pengakuan tersebut membantu 

menghadirkan sudut pandang yang lebih lengkap mengenai hubungan 

lingkungan, penghidupan, kesehatan, pangan, dan pendidikan keluarga. 

E. Pemuda dan Regenerasi Penjaga Pesisir 
Masa depan pengelolaan pesisir sangat bergantung pada 

generasi muda. Namun, keterlibatan mereka tidak dapat dibangun 

hanya dengan meminta agar cara-cara lama diulang tanpa perubahan. 

Generasi muda hidup di tengah pendidikan, teknologi digital, 

mobilitas, dan pilihan pekerjaan yang semakin beragam. Sebagian 

memilih merantau atau bekerja di luar sektor pesisir. Perubahan 

tersebut wajar, tetapi dapat memperlebar jarak antara pemuda dan 

pengetahuan lingkungan kampungnya. 

Keterlibatan akan tumbuh ketika pemuda diberi ruang untuk 

berinisiatif. Mereka dapat mengambil bagian dalam pembibitan, 

penanaman, pemantauan kawasan, dokumentasi, pembuatan peta 

sederhana, kampanye digital, dan kegiatan sekolah. Fokusnya bukan 

sekadar mewariskan teori, melainkan memberi tanggung jawab nyata. 

Teknologi menjadi salah satu kekuatan pemuda. Foto, video, 

peta digital, dan media sosial dapat digunakan untuk 

mendokumentasikan perubahan pesisir dan memperluas dukungan. 

Namun, komunikasi digital perlu tetap terhubung dengan kerja nyata 

berupa pemeliharaan dan pengawasan kawasan. 
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Pemuda dapat menjembatani pengalaman lama dengan 

pendekatan baru, misalnya dengan merekam cerita nelayan senior, 

mendokumentasikan nama lokal tumbuhan, atau membantu kelompok 

menggunakan informasi cuaca. Agar regenerasi berjalan, generasi yang 

lebih tua perlu memberi kepercayaan dan kesempatan memimpin. 

Regenerasi yang sehat menciptakan kerja sama antargenerasi: 

pengalaman memberikan arah, sedangkan kreativitas membuka 

kemungkinan baru. 

F. Tokoh Lokal dan Pemerintah Desa 
Setiap komunitas memiliki orang-orang yang didengar karena 

pengalaman, keteladanan, pengetahuan, atau kedudukannya. Tokoh 

masyarakat, tokoh agama, nelayan senior, penggerak komunitas, dan 

pemimpin kelompok dapat membantu membangun kesadaran dan 

menyelesaikan perbedaan. 

Tokoh lokal berperan menerjemahkan nilai menjadi tindakan. 

Pesan tentang menjaga alam lebih mudah diterima ketika disampaikan 

dengan bahasa yang dekat dengan kehidupan warga. Dalam konflik 

pemanfaatan ruang, pengetahuan mengenai sejarah kawasan dan 

kesepakatan lama juga dapat membantu proses musyawarah. 

Pemerintah desa memiliki peran yang berbeda tetapi saling 

melengkapi. Desa dapat mengakui kelompok pengelola, memasukkan 

perlindungan pesisir dalam perencanaan pembangunan, menyediakan 

dukungan dasar, serta menghubungkan masyarakat dengan 

pemerintah daerah dan lembaga pendamping. 

Aturan desa dapat memperkuat kesepakatan lokal mengenai 

kawasan yang perlu dilindungi atau tata cara pemanfaatan. Namun, 

uraian teknis kebijakan harus tetap dibangun melalui dialog, bukan 

menggantikan pengetahuan dan prakarsa masyarakat. 
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Kepemimpinan yang baik terlihat dari kemampuannya 

membuka ruang partisipasi. Keputusan tentang pesisir perlu 

melibatkan kelompok yang terdampak langsung, termasuk nelayan, 

perempuan, pemuda, dan pengelola kawasan. 

G. Membangun Kepemilikan Bersama 
Pelestarian akan lebih kuat ketika masyarakat merasa bahwa 

kawasan yang dijaga merupakan bagian dari kehidupan bersama. Rasa 

memiliki tidak berarti menguasai untuk kepentingan pribadi, tetapi 

kesediaan untuk merawat, mengawasi, dan mempertanggungjawabkan 

pemanfaatan sumber daya kepada komunitas serta generasi 

mendatang. 

Kepemilikan bersama tumbuh melalui keterlibatan yang nyata. 

Warga perlu ikut mengenali masalah, menentukan prioritas, menyusun 

kesepakatan, melaksanakan kegiatan, dan menilai hasilnya. Partisipasi 

yang hanya muncul saat penanaman atau peresmian tidak cukup untuk 

membangun tanggung jawab jangka panjang. 

Kepercayaan menjadi dasar proses tersebut. Masyarakat lebih 

bersedia terlibat ketika keputusan dibuat secara terbuka, manfaat tidak 

dikuasai kelompok tertentu, dan kontribusi setiap orang dihargai. 

Perbedaan kepentingan tetap mungkin muncul, sehingga musyawarah 

diperlukan untuk menemukan batas pemanfaatan yang dapat diterima 

bersama. 

Masyarakat harus ditempatkan sebagai subjek utama, bukan 

sekadar objek kebijakan. Partisipasi yang bermakna memberi ruang 

bagi warga untuk memengaruhi keputusan, bukan hanya hadir untuk 

menyetujui rencana yang telah dibuat pihak lain. 

Kepemilikan bersama juga perlu memperoleh perlindungan 

yang memadai. Dokumentasi sejarah pengelolaan, pemetaan 
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partisipatif, dan pengakuan pada tingkat desa dapat membantu 

menjaga keberlanjutan kawasan yang telah dirawat secara kolektif. 

Pembahasan teknis mengenai kebijakan dan penyelesaian konflik akan 

dijelaskan lebih lanjut pada bagian lain buku. 

Pada akhirnya, masyarakat menjadi penjaga pesisir bukan 

karena sebuah sebutan, melainkan karena tindakan yang terus 

dilakukan. Mereka menanam, merawat, mengawasi, mengajarkan, dan 

membatasi pemanfaatan agar lingkungan tetap mampu menopang 

kehidupan. 

Ketika pengetahuan lokal, kelembagaan, keadilan, dan rasa 

memiliki tumbuh bersama, pelestarian tidak lagi bergantung pada 

kegiatan sesaat. Ia menjadi bagian dari cara masyarakat menjaga ruang 

hidup, memperkuat penghidupan, dan memastikan bahwa pesisir tetap 

dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Masyarakat memang tidak dapat bekerja sendiri. Namun, 

tanpa keterlibatan mereka, setiap program akan kehilangan dasar 

sosialnya. Pesisir yang lestari hanya dapat dibangun ketika masyarakat 

dipercaya, didengar, dan diberi ruang nyata untuk menentukan masa 

depan wilayahnya. 

 

  



Judul Buku |   37 

 

37 
 

BAB 4 

TANTANGAN MENJAGA PESISIR 

A. Pesisir di Tengah Tekanan Perubahan 
Pesisir merupakan wilayah yang selalu bergerak. Garis pantai 

dapat berubah, muara berpindah, sedimen menumpuk atau terkikis, 

dan pasang surut terus membentuk permukaan daratan. Perubahan 

semacam ini merupakan bagian dari proses alam. Namun, ketika 

tekanan manusia meningkat dan kemampuan lingkungan untuk pulih 

menurun, perubahan tersebut dapat berkembang menjadi kerusakan 

yang mengancam kehidupan masyarakat. 

Pertumbuhan permukiman, pembangunan fasilitas, perluasan 

kegiatan ekonomi, dan meningkatnya kunjungan wisata membawa 

manfaat bagi masyarakat. Pada saat yang sama, kegiatan tersebut juga 

menambah kebutuhan ruang, air, energi, dan sarana pembuangan 

sampah. Tanpa perencanaan yang hati-hati, kawasan pesisir dapat 

kehilangan fungsi ekologis yang justru menopang kegiatan ekonomi 

tersebut. 

Masyarakat pesisir berada di garis depan ketika perubahan 

terjadi. Mereka merasakan hasil tangkapan yang menurun, perjalanan 

melaut yang semakin tidak pasti, air yang mulai tercemar, serta garis 

pantai yang mendekati permukiman. Dampaknya tidak hanya berupa 

kerugian ekonomi, tetapi juga rasa tidak aman dan kekhawatiran 

terhadap masa depan keluarga. 

Karena setiap kawasan mempunyai kondisi berbeda, 

tantangan pesisir tidak dapat dijawab dengan satu cara yang sama. Ada 

wilayah yang lebih terancam abrasi, ada yang menghadapi pencemaran, 

dan ada pula yang mengalami konflik pemanfaatan ruang. Memahami 
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karakter persoalan setempat menjadi langkah awal sebelum 

menentukan tindakan. 

Tantangan menjaga pesisir pada akhirnya bukan hanya 

persoalan teknis lingkungan. Ia berkaitan dengan pilihan pembangunan, 

keadilan dalam pemanfaatan ruang, ketahanan penghidupan, serta 

kemampuan masyarakat mempertahankan pengetahuan dan 

kebersamaannya. 

B. Abrasi, Cuaca Ekstrem, dan Perubahan Iklim 
Abrasi terjadi ketika gelombang dan arus mengikis tanah di 

sepanjang pantai. Proses ini dapat berlangsung secara perlahan, tetapi 

dampaknya menjadi serius apabila vegetasi pelindung berkurang, aliran 

sedimen berubah, atau pembangunan mengganggu keseimbangan 

alami pantai. Jalan, lahan usaha, tambak, dan permukiman dapat 

berada semakin dekat dengan laut. 

Di kawasan yang memiliki mangrove, akar dan batang 

tumbuhan membantu menahan sedimen serta mengurangi energi 

gelombang. Ketika mangrove rusak, pesisir kehilangan salah satu 

lapisan perlindungan alaminya. Membangun tembok atau struktur 

keras mungkin dibutuhkan pada lokasi tertentu, tetapi langkah tersebut 

tidak selalu menggantikan seluruh fungsi ekosistem. 

Perubahan iklim menambah ketidakpastian. Kenaikan muka 

air laut, perubahan pola hujan, gelombang tinggi, dan cuaca ekstrem 

meningkatkan kerentanan wilayah pesisir (IPCC, 2014). Musim yang 

dahulu relatif mudah dikenali dapat bergeser, sehingga pengalaman 

lama tidak selalu cukup untuk memperkirakan kondisi laut. 

Bagi nelayan, ketidakpastian cuaca dapat mengurangi hari 

melaut dan meningkatkan risiko keselamatan. Perjalanan yang lebih 

jauh membutuhkan bahan bakar lebih banyak, sedangkan hasil 

tangkapan belum tentu meningkat. Pada tingkat keluarga, keadaan 
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tersebut memengaruhi pendapatan, ketersediaan pangan, dan 

kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Menghadapi tantangan ini membutuhkan perpaduan antara 

perlindungan ekosistem, informasi cuaca yang mudah diakses, 

penataan ruang, kesiapsiagaan, dan pengetahuan lokal. Tidak ada satu 

tindakan yang dapat menghapus seluruh risiko, tetapi setiap lapisan 

perlindungan dapat membantu memperkuat kemampuan masyarakat 

untuk bertahan dan menyesuaikan diri. 

C. Kerusakan Mangrove dan Alih Fungsi Lahan 
Kerusakan mangrove dapat terjadi secara langsung melalui 

penebangan dan pembukaan lahan, maupun secara tidak langsung 

melalui perubahan aliran air, pencemaran, dan pembangunan di 

sekitarnya. Alih fungsi menjadi tambak, permukiman, fasilitas usaha, 

atau sarana wisata sering menghasilkan keuntungan yang segera 

terlihat, sedangkan kerugian ekologis baru terasa dalam jangka 

panjang. 

Ketika kawasan mangrove berkurang, tempat hidup dan 

pembesaran berbagai biota ikut menyempit. Tanah menjadi lebih 

terbuka terhadap abrasi, sedimen lebih mudah terbawa, dan 

perlindungan terhadap gelombang menurun. Kerusakan tersebut 

kemudian memengaruhi perikanan dan penghidupan masyarakat. 

Tidak semua kawasan yang tampak kosong tepat untuk 

ditanami mangrove, dan tidak semua kawasan mangrove boleh 

dibangun. Kondisi pasang surut, jenis tanah, aliran air, dan sejarah 

perubahan garis pantai perlu dipahami. Kesalahan penataan dapat 

menyebabkan bibit mati atau mengganggu ekosistem lain yang juga 

penting. 

Pembangunan wisata alam juga memerlukan kehati-hatian. 

Jalur pejalan kaki, tempat parkir, warung, dan fasilitas pendukung dapat 
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meningkatkan akses serta pendapatan. Namun, pembangunan yang 

terlalu padat dapat mengubah hidrologi, menekan akar, mengganggu 

satwa, dan menghasilkan sampah lebih banyak. Pariwisata yang 

mengandalkan keindahan mangrove akan kehilangan dasar utamanya 

apabila kawasan tersebut justru rusak. 

Perlindungan mangrove karena itu harus dimulai dari 

pengendalian pemanfaatan ruang. Penanaman penting, tetapi 

mencegah kerusakan kawasan yang masih sehat sering lebih efektif 

daripada memulihkan kawasan yang telah kehilangan struktur 

ekologisnya. 

D. Sampah dan Pencemaran Pesisir 
Sampah merupakan persoalan yang paling mudah terlihat di 

kawasan pesisir. Plastik sekali pakai, kemasan makanan, jaring rusak, 

botol, dan limbah rumah tangga dapat terbawa sungai atau ditinggalkan 

oleh aktivitas setempat. Arus dan pasang kemudian mengumpulkannya 

di pantai dan di antara akar mangrove. 

Sampah yang tersangkut pada akar dapat menghambat 

pertumbuhan bibit, menutup aliran air, dan merusak pemandangan. 

Hewan dapat menelan plastik atau terperangkap di dalamnya. Ketika 

sampah terurai menjadi bagian yang lebih kecil, pencemaran menjadi 

semakin sulit dibersihkan. 

Pencemaran tidak hanya berasal dari benda padat. Limbah 

rumah tangga, usaha, pertanian, dan kegiatan perikanan dapat 

mengubah kualitas air. Penurunan kualitas air memengaruhi biota, 

menimbulkan bau, mengganggu kesehatan, dan menurunkan daya tarik 

wisata. 

Kegiatan bersih pantai penting untuk mengurangi sampah 

yang telah terkumpul, tetapi tidak menyelesaikan sumber masalah. 

Pengurangan penggunaan plastik, penyediaan tempat pengumpulan, 
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pengangkutan yang teratur, pengelolaan limbah usaha, dan pendidikan 

masyarakat harus berjalan bersama. 

Karena sampah dapat berpindah dari hulu ke hilir, 

pengelolaannya tidak dapat dibebankan hanya kepada masyarakat 

pantai. Desa di sepanjang sungai, pelaku usaha, pengunjung, dan 

pemerintah perlu berbagi tanggung jawab. Pesisir sering menjadi 

tempat terakhir sampah terlihat, tetapi sumbernya dapat berada jauh 

dari pantai. 

E. Tekanan Ekonomi dan Perubahan Kehidupan Masyarakat 
Kebutuhan ekonomi sering menempatkan masyarakat pada 

pilihan yang sulit. Mereka memahami pentingnya menjaga lingkungan, 

tetapi juga harus memenuhi kebutuhan hari ini. Dalam keadaan 

pendapatan terbatas, mengambil sumber daya lebih banyak atau 

membuka ruang baru dapat terlihat sebagai pilihan yang paling 

mungkin dilakukan. 

Tekanan tersebut semakin kuat ketika manfaat konservasi 

baru dirasakan dalam jangka panjang, sedangkan biaya menjaga 

kawasan harus dikeluarkan sekarang. Waktu yang digunakan untuk 

merawat bibit, mengawasi kawasan, atau mengikuti pertemuan adalah 

waktu yang tidak digunakan untuk bekerja. Karena itu, pelestarian perlu 

memperhatikan kenyataan ekonomi masyarakat. 

Perubahan mata pencaharian juga memengaruhi hubungan 

dengan pesisir. Pariwisata, perdagangan, dan jasa dapat membuka 

peluang baru, tetapi juga meningkatkan persaingan ruang dan 

mengubah orientasi pemanfaatan alam. Mangrove yang sebelumnya 

dipandang sebagai pelindung dan habitat dapat mulai dilihat terutama 

sebagai aset ekonomi. 

Perubahan tidak selalu buruk. Usaha baru dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi ketergantungan pada penangkapan 
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ikan. Persoalannya muncul ketika keuntungan hanya dinikmati oleh 

sebagian pihak, sementara biaya lingkungan ditanggung masyarakat 

yang lebih luas. 

Karena itu, perlindungan lingkungan perlu berjalan bersama 

penguatan penghidupan. Masyarakat akan lebih mampu menjaga 

sumber daya apabila memperoleh manfaat yang adil, mempunyai 

pilihan ekonomi, dan tidak ditempatkan dalam keadaan harus memilih 

antara kelestarian jangka panjang dan kebutuhan dasar keluarga. 

F. Konflik Ruang dan Lemahnya Tata Kelola 
Ruang pesisir diperebutkan oleh banyak kepentingan. Nelayan 

membutuhkan akses ke laut dan tempat menambatkan perahu, 

masyarakat memerlukan ruang permukiman, pengusaha melihat 

peluang wisata, sedangkan pemerintah perlu menyediakan 

infrastruktur. Ketika batas, hak, dan tanggung jawab tidak jelas, 

perbedaan kepentingan dapat berubah menjadi konflik. 

Konflik lahan menjadi semakin rumit ketika kawasan yang 

telah lama dirawat masyarakat berhadapan dengan klaim kepemilikan 

formal. Masyarakat dapat merasa kehilangan ruang yang telah mereka 

jaga, sedangkan pemegang dokumen merasa mempunyai hak untuk 

memanfaatkannya. Tanpa proses yang terbuka, konflik tersebut 

melemahkan kepercayaan dan menghentikan kegiatan pelestarian. 

Tata kelola juga dapat melemah akibat tumpang tindih 

kewenangan. Satu kawasan mungkin berkaitan dengan pemerintahan 

desa, pemerintah daerah, instansi kehutanan, kelautan, pariwisata, 

atau lembaga lain. Banyaknya pihak tidak selalu menghasilkan 

perlindungan yang lebih kuat apabila koordinasi dan pembagian tugas 

tidak jelas. 

Program dari luar kadang disusun tanpa cukup mendengar 

masyarakat. Penanaman dilakukan di lokasi yang tidak sesuai, fasilitas 
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dibangun tanpa memperhatikan aliran air, atau kegiatan berhenti 

ketika anggaran berakhir. Partisipasi yang hanya bersifat simbolik 

membuat warga hadir, tetapi tidak benar-benar memengaruhi 

keputusan. 

Tata kelola yang baik membutuhkan kepastian aturan, 

keterbukaan informasi, pengakuan terhadap pengetahuan lokal, serta 

ruang musyawarah. Pembahasan solusi yang lebih terperinci akan 

disampaikan pada bab berikutnya, tetapi satu prinsip perlu ditegaskan: 

keputusan tentang pesisir tidak boleh dibuat tanpa melibatkan 

masyarakat yang paling terdampak. 

G. Ketika Kearifan Lokal Mulai Melemah 
Kearifan lokal tidak selalu bertahan dengan sendirinya. 

Perubahan gaya hidup, perpindahan penduduk, berkurangnya waktu 

bersama, dan melemahnya hubungan antargenerasi dapat membuat 

pengetahuan lokal semakin jarang dipraktikkan. Nasihat mengenai 

musim, batas pemanfaatan, atau kawasan yang perlu dijaga dapat 

kehilangan pengaruh ketika tidak lagi dianggap sesuai dengan 

kebutuhan masa kini. 

Gotong royong juga menghadapi tantangan. Kesibukan, 

persaingan ekonomi, konflik kepentingan, dan ketidakadilan 

pembagian manfaat dapat mengurangi kesediaan warga untuk terlibat. 

Kegiatan yang dahulu dilakukan bersama dapat bergantung pada 

insentif atau bantuan dari luar. 

Generasi muda mempunyai akses pada pendidikan dan 

pekerjaan yang lebih beragam. Hal ini merupakan perkembangan 

positif, tetapi dapat membuat jarak mereka dengan pengetahuan 

pesisir semakin besar. Apabila tidak didokumentasikan dan diajarkan 

kembali, pengalaman generasi tua dapat hilang tanpa sempat 

diteruskan. 
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Kearifan lokal juga dapat mengalami penyederhanaan ketika 

dijadikan daya tarik wisata. Tradisi dipertunjukkan, tetapi nilai kehati-

hatian, pembatasan, dan tanggung jawab yang menjadi dasarnya justru 

diabaikan. Dalam keadaan seperti ini, budaya tetap terlihat di 

permukaan, tetapi kehilangan fungsi sosial dan ekologisnya. 

Menjaga kearifan lokal bukan berarti menolak perubahan atau 

mengembalikan masyarakat ke masa lalu. Yang perlu dipertahankan 

adalah nilai dan pengetahuan yang masih membantu masyarakat hidup 

secara seimbang dengan alam. Bentuk penyampaiannya dapat berubah 

melalui sekolah, media digital, komunitas, dan kegiatan ekonomi baru. 

H. Mengubah Tantangan Menjadi Kesadaran Bersama 
Berbagai tantangan pesisir saling berhubungan. Abrasi dapat 

memburuk ketika mangrove rusak. Kerusakan dapat meningkat ketika 

tata ruang lemah. Aturan lokal dapat melemah ketika tekanan ekonomi 

tinggi. Sampah semakin sulit dikendalikan ketika tanggung jawab hanya 

dibebankan kepada satu kelompok. 

Karena saling berhubungan, persoalan pesisir tidak dapat 

diselesaikan melalui kegiatan tunggal. Penanaman tanpa pemeliharaan, 

pembersihan tanpa pengurangan sampah, aturan tanpa pengawasan, 

atau pariwisata tanpa pembatasan hanya memberikan hasil sementara. 

Kesadaran bersama dimulai dari pengakuan bahwa kerusakan 

pesisir bukan urusan orang lain. Pilihan rumah tangga, kebijakan 

pemerintah, kegiatan usaha, perilaku pengunjung, dan tindakan 

masyarakat sama-sama membentuk keadaan lingkungan. Setiap pihak 

mempunyai kemampuan sekaligus tanggung jawab untuk 

memperbaikinya. 

Tantangan juga dapat menjadi sumber pembelajaran. Abrasi 

mengingatkan pentingnya perlindungan alami. Konflik ruang 

menunjukkan perlunya aturan yang adil. Melemahnya gotong royong 
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menegaskan pentingnya kepercayaan. Kegagalan penanaman 

mengajarkan bahwa niat baik harus didukung pengetahuan yang tepat. 

Menjaga pesisir bukan pekerjaan yang selesai dalam satu 

musim atau satu program. Ia merupakan proses panjang untuk 

menyeimbangkan kebutuhan manusia dengan kemampuan alam. 

Ketika masalah dilihat secara jujur dan keputusan dibuat bersama, 

tantangan dapat berubah menjadi dasar bagi tindakan yang lebih 

matang. 

Pesisir yang bertahan bukan pesisir yang bebas dari 

perubahan, melainkan pesisir yang masyarakat dan ekosistemnya 

mampu belajar, menyesuaikan diri, dan pulih. Kesadaran inilah yang 

menjadi jembatan menuju pembahasan tentang ekowisata, ekonomi 

berkelanjutan, dan kerja sama menjaga masa depan pesisir.  
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BAB 5 

EKOWISATA DAN EKONOMI PESISIR 

BERKELANJUTAN 

A. Dari Pemanfaatan menuju Keberlanjutan 
Wilayah pesisir menyediakan banyak peluang ekonomi. Laut 

menghasilkan ikan dan berbagai biota, mangrove melindungi habitat, 

sedangkan bentang alamnya menarik orang untuk datang, belajar, dan 

menikmati suasana. Namun, peluang tersebut hanya akan bertahan 

apabila pemanfaatannya tidak mengurangi kemampuan alam untuk 

pulih. 

Selama bertahun-tahun, pembangunan ekonomi sering diukur 

dari seberapa banyak sumber daya yang dapat diambil. Cara pandang 

semacam ini dapat menghasilkan keuntungan cepat, tetapi juga 

meninggalkan kerusakan yang mahal untuk dipulihkan. Penebangan 

mangrove, pengambilan biota secara berlebihan, dan pembangunan 

fasilitas tanpa mempertimbangkan kondisi alam pada akhirnya 

melemahkan sumber penghidupan itu sendiri. 

Ekonomi pesisir berkelanjutan menawarkan arah yang 

berbeda. Tujuannya bukan menghentikan kegiatan ekonomi, melainkan 

mengubah cara memperoleh manfaat. Sumber daya digunakan secara 

wajar, nilai tambah dikembangkan tanpa merusak habitat, dan 

masyarakat lokal memperoleh posisi utama dalam pengelolaan serta 

pembagian manfaat. 

Mangrove tidak perlu ditebang untuk memiliki nilai ekonomi. 

Kawasan yang tetap hidup dapat mendukung perikanan, wisata 

edukasi, usaha makanan, jasa pemandu, transportasi lokal, penginapan, 

kerajinan, dan kegiatan belajar lingkungan. Karena itu, ekonomi 
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berkelanjutan tidak hanya berbicara tentang pendapatan, tetapi juga 

keamanan pangan, kestabilan mata pencaharian, kesehatan 

lingkungan, identitas budaya, dan kemampuan masyarakat 

menghadapi perubahan. 

B. Memahami Ekowisata Mangrove 
Ekowisata adalah kegiatan wisata yang menempatkan 

pelestarian alam, pendidikan, dan kesejahteraan masyarakat sebagai 

tujuan utama. Pengunjung tidak hanya datang untuk melihat 

pemandangan, tetapi juga diajak memahami ekosistem, menghormati 

kehidupan lokal, dan ikut mendukung upaya konservasi. 

Pada kawasan mangrove, kegiatan ekowisata dapat berbentuk 

perjalanan perahu, jalur pengamatan, pengenalan jenis tumbuhan dan 

satwa, pengamatan burung, pembibitan, pembersihan sampah, serta 

cerita mengenai kehidupan masyarakat pesisir. Kegiatan penanaman 

oleh pengunjung hanya layak dilakukan apabila sesuai dengan 

kebutuhan ekologis kawasan, menggunakan jenis yang tepat, dan 

disertai pemeliharaan setelah kegiatan. 

Ekowisata berbeda dari wisata massal yang hanya mengejar 

jumlah pengunjung. Keberhasilannya tidak diukur semata-mata dari 

banyaknya tiket terjual, tetapi juga dari kondisi ekosistem yang tetap 

terjaga, manfaat yang diterima masyarakat, dan meningkatnya 

pemahaman pengunjung. 

Pariwisata berkelanjutan bertumpu pada keseimbangan 

antara lingkungan, ekonomi, dan kehidupan sosial budaya. Lingkungan 

harus tetap terlindungi, kegiatan ekonomi perlu memberi manfaat 

nyata kepada masyarakat, dan identitas lokal tidak boleh hilang hanya 

demi memenuhi selera pasar (World Tourism Organization, 2007; 

Wearing & Neil, 2009). 



 48 | Menjaga Pesisir dengan Kearifan Lokal 
 

 

48 

Kawasan mangrove menawarkan pengalaman yang tidak 

selalu ditemukan di tempat lain. Akar yang menjulang, jalur air yang 

tenang, suara burung, aktivitas nelayan, dan cerita masyarakat 

memberikan nilai yang lebih kuat daripada sekadar latar untuk berfoto. 

Nilai tersebut harus dijaga agar ekowisata tidak kehilangan alasan 

utama keberadaannya. 

C. Masyarakat sebagai Pelaku Utama 
Ekowisata akan sulit disebut berkelanjutan apabila masyarakat 

hanya menjadi penonton. Warga perlu terlibat sejak perencanaan, 

penentuan aturan, pengelolaan kunjungan, pelayanan wisata, hingga 

penilaian dampak kegiatan. 

Dalam kegiatan ekonomi, nelayan dapat menjadi pemandu 

perjalanan perahu dan menjelaskan perubahan perairan. Kelompok 

pemuda dapat mengelola dokumentasi, promosi, dan pemantauan 

kawasan. Perempuan dapat mengembangkan kuliner, produk olahan, 

cendera mata, serta layanan bagi pengunjung. Tokoh lokal dapat 

menyampaikan sejarah, nilai, dan aturan yang perlu dihormati. 

Pengelolaan berbasis komunitas memungkinkan manfaat 

ekonomi beredar lebih luas. Pengunjung tidak hanya membayar tiket, 

tetapi juga menggunakan jasa pemandu, perahu, makanan, 

penginapan, transportasi, dan produk lokal. Rantai manfaat seperti ini 

dapat memperkuat ekonomi desa apabila dikelola secara terbuka. 

Masyarakat juga perlu memiliki kewenangan untuk 

menentukan bagian kawasan yang boleh dikunjungi dan bagian yang 

harus dilindungi. Tidak semua ruang harus dibuka. Kawasan 

pembibitan, habitat satwa, atau bagian yang penting secara ekologis 

dan budaya dapat dibatasi. 

Partisipasi yang bermakna memberi ruang kepada masyarakat 

untuk menentukan keputusan, mengelola pendapatan, menyusun 
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aturan, dan menolak kegiatan yang dianggap merusak. Dukungan 

pemerintah dan pihak luar seharusnya memperkuat kemampuan 

tersebut, bukan mengambil alih pengelolaan. 

D. Peluang Usaha yang Tidak Merusak 
Ekonomi pesisir berkelanjutan memerlukan keragaman usaha. 

Ketergantungan pada satu sumber pendapatan membuat keluarga 

lebih rentan ketika musim berubah, hasil tangkapan menurun, atau 

kunjungan wisata berkurang. Diversifikasi membantu masyarakat 

bertahan tanpa meningkatkan tekanan langsung terhadap alam. 

Usaha yang dapat dikembangkan antara lain jasa perahu, 

pemandu wisata, homestay, warung, pengolahan hasil laut, kerajinan, 

pembibitan, penyediaan bahan edukasi, dan kegiatan pelatihan. 

Beberapa jenis mangrove memiliki potensi untuk diolah menjadi 

produk tertentu. Namun, pemanfaatannya memerlukan pengetahuan 

mengenai jenis yang aman, teknik pengolahan, izin yang diperlukan, 

serta pembatasan pengambilan bahan baku. 

Nilai tambah menjadi prinsip penting. Hasil laut yang diolah 

dengan baik dapat memiliki harga lebih tinggi daripada dijual dalam 

bentuk mentah. Produk yang memiliki cerita tentang asal, proses, dan 

komitmen lingkungan juga dapat membangun kepercayaan konsumen. 

Label ramah lingkungan harus dibuktikan melalui praktik 

nyata, misalnya penggunaan bahan baku yang terkendali, pengurangan 

sampah, pengelolaan limbah, dan alokasi sebagian pendapatan untuk 

kegiatan konservasi. Tanpa praktik tersebut, istilah ramah lingkungan 

hanya menjadi strategi pemasaran. 

Usaha kecil memerlukan dukungan berupa pelatihan, 

peralatan, pengemasan, pencatatan keuangan, perizinan, pemasaran, 

dan akses modal. Dukungan tersebut sebaiknya disesuaikan dengan 

kemampuan masyarakat dan tidak menimbulkan ketergantungan. 

Usaha yang tumbuh perlahan tetapi dikelola dengan baik sering lebih 
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tahan dibandingkan usaha yang berkembang cepat tanpa dasar 

pengelolaan yang kuat. 

E. Menjaga Daya Dukung Kawasan 
Keindahan alam dapat menjadi sumber pendapatan, tetapi 

jumlah pengunjung yang tidak terkendali dapat berubah menjadi 

ancaman. Sampah, kebisingan, kerusakan bibit, gangguan terhadap 

satwa, perubahan jalur air, dan pembangunan fasilitas berlebihan dapat 

menurunkan kualitas kawasan. 

Daya dukung adalah kemampuan lingkungan menerima 

kegiatan tanpa kehilangan fungsi utamanya. Indikator sederhananya 

dapat dilihat dari jumlah pengunjung per hari, kapasitas jalur, jumlah 

perahu, volume sampah, kondisi bibit, tingkat gangguan terhadap 

satwa, dan kemampuan petugas mengawasi kawasan. 

Pembangunan jalur kayu, dermaga, tempat duduk, warung, 

dan fasilitas lain harus dilakukan secara hati-hati. Fasilitas yang 

dimaksudkan untuk mendukung wisata dapat mengubah aliran air, 

menekan tanah, atau membuka kawasan yang seharusnya tetap 

tenang. Karena itu, pembangunan perlu didasarkan pada kebutuhan 

nyata dan penilaian kondisi ekologis. 

Pengaturan kunjungan dapat dilakukan melalui jadwal, 

pembatasan jumlah kelompok, jalur tertentu, kewajiban menggunakan 

pemandu, larangan membawa atau meninggalkan sampah, serta 

penutupan sementara pada musim atau kondisi tertentu. Aturan perlu 

dijelaskan kepada pengunjung agar dipahami sebagai bagian dari 

perlindungan kawasan. 

Pendapatan wisata juga perlu dialokasikan untuk 

pemeliharaan. Sebagian hasil dapat digunakan untuk membersihkan 

kawasan, memperbaiki fasilitas secara terbatas, mengganti bibit yang 

rusak, mendukung pemantauan, serta membiayai pendidikan 
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lingkungan. Dengan cara itu, kegiatan wisata ikut menanggung biaya 

ekologis yang ditimbulkannya. 

F. Menjaga Budaya dan Keadilan Manfaat 
Budaya lokal dapat memperkaya pengalaman wisata. Cerita 

mengenai laut, aturan menjaga mangrove, tradisi masyarakat, 

makanan, bahasa, dan sejarah kawasan membuat sebuah tempat 

memiliki identitas. Namun, budaya dapat kehilangan makna ketika 

hanya ditampilkan untuk memenuhi harapan pengunjung. 

Tradisi tidak seharusnya dipaksa berubah menjadi 

pertunjukan. Masyarakat berhak menentukan bagian budaya yang 

dapat dibagikan dan bagian yang tetap menjadi ruang internal 

komunitas. Kearifan lokal bukan hiasan promosi, tetapi harus terlihat 

dalam cara kawasan dikelola, sumber daya dibatasi, manfaat dibagi, 

dan keputusan dibuat. 

Pemuda dapat membantu mendokumentasikan cerita, 

membuat bahan interpretasi, dan menyampaikan nilai lokal melalui 

media baru. Proses tersebut perlu melibatkan pemilik pengetahuan 

agar makna tidak disederhanakan atau dipindahkan dari konteksnya. 

Keberlanjutan sosial juga dipengaruhi oleh cara manfaat 

ekonomi dibagikan. Konflik mudah muncul ketika hanya kelompok 

tertentu yang menguasai tiket, jasa perahu, warung, bantuan, atau 

akses terhadap pengunjung. 

Pengelolaan yang terbuka perlu menjelaskan sumber 

pendapatan, penggunaan dana, pembagian tugas, dan bagian yang 

dialokasikan untuk konservasi. Sebagai ilustrasi, pendapatan dapat 

dibagi untuk biaya operasional, honor pelaksana, dana pemeliharaan 

kawasan, kegiatan sosial, dan pengembangan usaha. Besarannya 

ditentukan melalui kesepakatan masyarakat dan dilaporkan secara 

berkala. 
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Peluang usaha perlu dibuka secara wajar bagi perempuan, 

pemuda, keluarga nelayan kecil, dan warga yang tinggal dekat kawasan. 

Pembagian manfaat tidak selalu berarti pembagian uang secara 

langsung. Manfaat dapat berbentuk pekerjaan, pelatihan, perbaikan 

fasilitas umum, dukungan pendidikan, akses modal, atau penguatan 

usaha keluarga. 

Keadilan meningkatkan rasa memiliki. Ketika masyarakat 

melihat bahwa pelestarian menghasilkan manfaat yang nyata dan tidak 

dikuasai oleh segelintir pihak, mereka lebih terdorong menjaga 

kawasan. Sebaliknya, ketidakadilan dapat mengubah konservasi 

menjadi sumber konflik. 

G. Ekonomi yang Menjaga Kehidupan 
Ekowisata dan usaha berbasis pesisir bukan solusi tunggal bagi 

seluruh persoalan masyarakat. Pendapatan wisata dapat berubah 

menurut musim, kondisi ekonomi, cuaca, dan tren pengunjung. Karena 

itu, pengembangan ekonomi harus tetap realistis dan tidak 

menggantikan seluruh mata pencaharian yang telah ada. 

Tujuan utama ekonomi pesisir berkelanjutan adalah 

memperkuat pilihan hidup masyarakat tanpa merusak dasar 

ekologisnya. Perikanan yang dijaga, mangrove yang sehat, usaha 

keluarga yang berkembang, dan wisata yang terkendali dapat saling 

mendukung. 

Keberhasilan tidak hanya terlihat dari meningkatnya 

pendapatan, tetapi juga dari berkurangnya tekanan terhadap 

mangrove, membaiknya kualitas lingkungan, bertambahnya 

kemampuan masyarakat, dan terjaganya hubungan sosial. 

Ekonomi yang berkelanjutan mengetahui batas. Ia tidak 

mengambil semua yang tersedia, tidak membuka seluruh kawasan 

untuk pengunjung, dan tidak mengubah setiap tradisi menjadi barang 
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jualan. Prinsip ini tampak dalam pembatasan bahan baku, pengendalian 

jumlah kunjungan, perlindungan zona sensitif, dan penggunaan 

sebagian pendapatan untuk pemeliharaan. 

Pada akhirnya, kekayaan pesisir bukan hanya uang yang 

dihasilkan hari ini. Kekayaan itu juga berupa laut yang tetap produktif, 

mangrove yang terus tumbuh, budaya yang dihormati, pengetahuan 

yang diwariskan, serta masyarakat yang memiliki kendali atas masa 

depannya. 

Ekowisata dan ekonomi pesisir menjadi berkelanjutan ketika 

keuntungan tidak berdiri di atas kerusakan. Alam tetap hidup, 

masyarakat memperoleh manfaat, dan generasi berikutnya masih 

memiliki sumber daya serta pilihan untuk membangun kehidupannya. 
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BAB 6 

BERSAMA MENJAGA MASA DEPAN PESISIR 

A. Menjaga Pesisir sebagai Tanggung Jawab Bersama 
Pesisir tidak hanya menjadi milik masyarakat yang tinggal 

paling dekat dengannya. Kawasan ini menyediakan pangan, 

perlindungan, ruang ekonomi, jalur transportasi, tempat belajar, dan 

manfaat ekologis bagi wilayah yang lebih luas. Karena itu, tanggung 

jawab menjaganya tidak dapat dibebankan hanya kepada nelayan, 

kelompok pengelola mangrove, atau pemerintah desa. 

Setiap pihak yang memperoleh manfaat atau menimbulkan 

pengaruh terhadap pesisir memiliki kewajiban untuk ikut merawatnya. 

Pemerintah menyediakan perlindungan dan kepastian aturan, 

masyarakat menjaga kawasan dalam kehidupan sehari-hari, pelaku 

usaha mengendalikan dampak kegiatan, lembaga pendidikan 

memperkuat pengetahuan, sedangkan pengunjung menghormati batas 

ekologis dan sosial. 

Tanggung jawab bersama bukan berarti semua pihak 

melakukan pekerjaan yang sama. Yang dibutuhkan adalah pembagian 

peran yang jelas, komunikasi terbuka, dan kesediaan 

mempertanggungjawabkan keputusan. Penanaman dapat gagal tanpa 

pemeliharaan, aturan dapat diabaikan tanpa pengawasan, dan bantuan 

dapat kehilangan arah tanpa keterlibatan masyarakat. 

Menjaga pesisir memerlukan pandangan jangka panjang. 

Keputusan yang menguntungkan hari ini dapat menimbulkan kerugian 

besar apabila mengurangi fungsi mangrove, mencemari perairan, 

menutup akses masyarakat, atau memperbesar risiko bencana. Pesisir 

perlu dipahami sebagai ruang hidup, bukan sekadar lahan yang 

menunggu dimanfaatkan. 
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B. Menguatkan Masyarakat sebagai Pengelola Utama 

Masyarakat merupakan pihak yang paling dekat dengan 

perubahan pesisir. Mereka melihat kondisi kawasan dari hari ke hari, 

mengetahui riwayat pemanfaatan, memahami hubungan sosial, dan 

merasakan langsung dampak kerusakan. Kedekatan ini menjadikan 

masyarakat unsur utama dalam setiap proses pengelolaan. 

Penguatan masyarakat tidak cukup dilakukan melalui kegiatan 

sesaat. Kelompok lokal memerlukan kemampuan menyusun rencana, 

membagi tugas, mencatat kegiatan, mengelola bantuan, memelihara 

alat, menyelesaikan perbedaan, dan membangun hubungan dengan 

mitra. Administrasi sederhana membantu kelompok menjaga 

kesinambungan serta mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada 

anggota. 

Kepemimpinan juga perlu dipersiapkan secara bergantian. 

Kelompok yang hanya bergantung pada satu tokoh akan mudah 

melemah ketika tokoh tersebut tidak lagi aktif. Kaderisasi memberi 

kesempatan kepada perempuan, pemuda, nelayan, dan anggota lain 

untuk belajar mengambil keputusan serta menjalankan tanggung 

jawab. 

Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan nyata, seperti 

pembibitan, pemantauan mangrove, pengelolaan sampah, 

keselamatan wisata, pencatatan keuangan, pemasaran produk, mediasi 

konflik, atau penggunaan teknologi sederhana. Pelatihan yang baik 

disertai pendampingan dan kesempatan mempraktikkan keterampilan. 

Dukungan dari luar seharusnya memperkuat kemandirian, 

bukan menggantikan seluruh peran masyarakat. Pengelolaan berbasis 

komunitas akan lebih kuat ketika warga memiliki ruang mengambil 

keputusan, aturan yang dipahami bersama, dan manfaat yang 

dirasakan secara adil (Ostrom, 1990). 
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C. Menghubungkan Kearifan Lokal dan Ilmu Pengetahuan 
Pengetahuan lokal tumbuh dari pengalaman panjang 

membaca musim, arus, pasang surut, kondisi muara, perilaku biota, dan 

perubahan garis pantai. Pengetahuan ilmiah membantu mengukur 

perubahan, menjelaskan proses ekologis, serta menyediakan alat untuk 

pemantauan dan perencanaan. Keduanya memiliki kekuatan berbeda 

dan dapat saling melengkapi (Berkes, 2008). 

Pertemuan keduanya dapat dimulai dari kegiatan sederhana. 

Masyarakat dapat mencatat waktu pasang, perubahan hasil tangkapan, 

kematian bibit, volume sampah, atau bagian kawasan yang mengalami 

abrasi. Data tersebut kemudian dibahas bersama tenaga teknis, 

perguruan tinggi, sekolah, atau pemerintah untuk menentukan 

tindakan yang lebih tepat. 

Teknologi komunikasi dapat membantu masyarakat 

memperoleh informasi cuaca, gelombang, dan peringatan dini. Peta 

digital dapat digunakan untuk menandai zona pemanfaatan, kawasan 

sensitif, jalur wisata, lokasi penanaman, dan bagian yang mengalami 

kerusakan. Teknologi harus disesuaikan dengan kemampuan pengguna 

dan tidak menggantikan pengetahuan lapangan. 

Pemantauan mangrove perlu melihat lebih dari jumlah bibit 

yang ditanam. Keberhasilan ditentukan oleh pertumbuhan tanaman, 

kesesuaian jenis, kondisi aliran air, keberadaan biota, gangguan 

sampah, dan kemampuan kawasan menjalankan fungsi perlindungan. 

Catatan yang teratur membantu mencegah kegiatan konservasi 

berubah menjadi seremonial. 

Pertemuan antara kearifan lokal dan ilmu pengetahuan harus 

dibangun dengan saling menghormati. Pengetahuan masyarakat tidak 

boleh dianggap sekadar cerita, sementara pengetahuan ilmiah tidak 
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seharusnya ditolak hanya karena berasal dari luar. Keduanya perlu diuji 

melalui dialog, pengalaman, dan pengamatan bersama. 

D. Kebijakan dan Kolaborasi untuk Pesisir 
Kebijakan menentukan apakah upaya masyarakat 

memperoleh perlindungan atau justru berhadapan dengan 

ketidakpastian. Aturan yang baik melindungi fungsi ekologis kawasan, 

mengakui peran masyarakat, serta mengendalikan kegiatan yang 

berpotensi menimbulkan kerusakan. 

Pemerintah desa dapat memasukkan perlindungan pesisir ke 

dalam perencanaan pembangunan, mengalokasikan anggaran 

pemeliharaan, dan memberikan pengakuan kepada kelompok 

pengelola. Kesepakatan lokal dapat diperkuat melalui aturan desa, 

tetapi pelaksanaannya perlu diselaraskan dengan kewenangan 

pemerintah daerah dan peraturan yang lebih tinggi, terutama apabila 

kawasan berkaitan dengan kehutanan, kelautan, sempadan pantai, 

atau status lahan. 

Kebijakan perlu disusun melalui proses partisipatif. Nelayan, 

perempuan, pemuda, pelaku usaha kecil, tokoh lokal, dan warga yang 

tinggal di sekitar kawasan harus memperoleh kesempatan 

memengaruhi keputusan, bukan sekadar menghadiri pertemuan. 

Pemetaan partisipatif dan dokumentasi sejarah pengelolaan dapat 

membantu memperjelas ruang, kepentingan, serta tanggung jawab 

masyarakat. 

Persoalan pesisir melibatkan banyak bidang sekaligus. Abrasi, 

sampah, pariwisata, perikanan, konflik ruang, pendidikan, dan 

penghidupan tidak dapat diselesaikan oleh satu lembaga. Kolaborasi 

diperlukan agar pengetahuan, kewenangan, sumber daya, dan tenaga 

dapat digunakan secara saling melengkapi. Tata kelola lingkungan yang 

kolaboratif akan lebih efektif ketika koordinasi tidak bersifat sepihak 
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dan masyarakat memiliki posisi yang bermakna (Lemos & Agrawal, 

2006). 

Pemerintah desa menghubungkan kebutuhan warga dengan 

perencanaan lokal. Pemerintah daerah menyediakan dukungan teknis, 

anggaran, pengawasan, dan kebijakan lintas wilayah. Perguruan tinggi 

dan sekolah dapat membantu pendidikan, pemantauan, serta 

dokumentasi. Organisasi masyarakat, lembaga keagamaan, organisasi 

lingkungan, dan dunia usaha dapat berkontribusi melalui 

pendampingan, pembiayaan yang transparan, serta praktik yang tidak 

merusak. 

Kolaborasi yang sehat memerlukan mekanisme kerja yang 

jelas. Setiap kegiatan perlu mencatat siapa melakukan apa, kapan 

dilaksanakan, hasil apa yang diharapkan, bagaimana hasil dinilai, dan 

siapa yang bertanggung jawab atas tindak lanjut. Pertemuan rutin 

digunakan untuk membaca perkembangan kawasan, menyelesaikan 

perbedaan, serta menyesuaikan rencana. 

Mitra yang baik tidak datang untuk mendikte. Mereka 

mendengarkan, menghormati pengetahuan lokal, membuka akses 

terhadap sumber daya, dan membantu masyarakat memperkuat 

kemampuan yang dapat digunakan dalam jangka panjang. 

E. Pendidikan dan Regenerasi Penjaga Pesisir 
Masa depan pesisir ditentukan oleh kemampuan masyarakat 

membangun sistem pewarisan pengetahuan dan tanggung jawab. 

Regenerasi tidak terjadi secara otomatis. Ia memerlukan ruang belajar 

yang berlangsung rutin, pengalaman langsung, dan kesempatan bagi 

generasi muda untuk mengambil peran. 

Sekolah dapat menghubungkan pembelajaran dengan 

lingkungan sekitar melalui pengamatan mangrove, pengenalan biota, 

pemetaan sampah, pembacaan perubahan garis pantai, dan kegiatan 
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pemeliharaan kawasan. Keluarga dan komunitas melengkapinya 

melalui teladan sehari-hari dalam memperlakukan air, sampah, satwa, 

dan sumber daya. 

Pemuda perlu diberi ruang menggunakan teknologi dan 

kreativitas. Mereka dapat membuat dokumentasi, peta sederhana, 

bahan edukasi, kampanye digital, serta sistem pelaporan kerusakan. 

Kegiatan digital harus tetap terhubung dengan kerja lapangan dan 

kebutuhan masyarakat. 

Dokumentasi pengetahuan lokal dilakukan dengan 

persetujuan pemiliknya. Nama tumbuhan, cerita kawasan, aturan, 

teknik pengelolaan, dan pengalaman menghadapi bencana dapat 

disimpan dalam bentuk tulisan, rekaman, foto, atau peta. Dokumentasi 

membantu pengetahuan tetap tersedia tanpa menghilangkan hak 

masyarakat atas maknanya. 

Regenerasi yang baik mempertemukan pengalaman dan 

pembaruan. Generasi lama memberi arah berdasarkan pengetahuan 

panjang, sedangkan generasi muda membawa cara baru untuk belajar, 

berkomunikasi, dan membangun jaringan. 

F. Langkah Nyata dari Keluarga hingga Kawasan 
Perubahan pesisir tidak selalu dimulai dari kebijakan besar. 

Sering kali, perubahan tumbuh dari kebiasaan kecil yang dilakukan 

terus-menerus hingga menjadi norma bersama. 

Di tingkat keluarga, masyarakat dapat mengurangi 

penggunaan barang sekali pakai, memilah sampah, menjaga saluran air, 

menggunakan sumber daya secara hemat, dan mengajarkan anak untuk 

tidak merusak lingkungan. Di tingkat komunitas, warga dapat 

membantu pemeliharaan mangrove, melaporkan penebangan atau 

pencemaran, menjaga zona yang disepakati, serta terlibat dalam 

musyawarah. 
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Pelaku usaha dapat mengurangi limbah, menyediakan tempat 

sampah, menggunakan bahan yang lebih aman, mematuhi batas 

kawasan, dan menyisihkan sebagian manfaat untuk pemeliharaan. 

Pengelola wisata dapat mengendalikan jumlah kunjungan, memberikan 

edukasi, serta memastikan kegiatan tidak mengganggu habitat. 

Pengunjung juga mempunyai peran. Mereka dapat memilih 

jasa lokal, mematuhi aturan, tidak mengambil biota atau bagian 

tumbuhan, membawa kembali sampah, menghindari kawasan sensitif, 

dan mendukung wisata yang transparan serta bertanggung jawab. 

Pemerintah dan lembaga pendukung perlu mempermudah 

pelaporan, memberikan informasi yang jelas, menindak pelanggaran, 

menyediakan dukungan teknis, dan membuka ruang konsultasi. 

Tindakan tersebut membantu masyarakat melihat bahwa kepedulian 

mereka memperoleh tanggapan. 

Langkah nyata harus dapat dipantau. Komunitas dapat 

menetapkan sasaran sederhana, seperti berkurangnya sampah, 

meningkatnya kelangsungan hidup bibit, bertambahnya warga yang 

terlibat, membaiknya kepatuhan pengunjung, atau terselesaikannya 

laporan kerusakan. Hasil yang terlihat memperkuat kepercayaan dan 

semangat untuk melanjutkan kegiatan. 

G. Pesisir yang Ingin Kita Wariskan 
Pesisir yang lestari bukan pesisir yang tidak pernah berubah. 

Alam selalu bergerak, masyarakat terus berkembang, dan kebutuhan 

ekonomi akan tetap ada. Yang perlu dijaga adalah kemampuan kawasan 

untuk tetap menjalankan fungsi ekologis, sosial, dan ekonominya tanpa 

kehilangan dasar kehidupan. 

Masa depan yang baik terlihat dari mangrove yang tumbuh 

sehat, laut yang tetap produktif, garis pantai yang lebih terlindungi, 

sumber air yang tidak tercemar, dan biota yang memiliki ruang hidup. 
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Ia juga terlihat dari masyarakat yang mempunyai penghidupan layak, 

suara dalam pengambilan keputusan, serta kemampuan mengelola 

perubahan. 

Kearifan lokal memberi arah agar manusia tidak mengambil 

melebihi kemampuan alam untuk pulih. Ilmu pengetahuan membantu 

membaca perubahan dengan lebih cermat. Kebijakan memberi 

perlindungan, sedangkan kolaborasi menyediakan kekuatan untuk 

menjalankan langkah yang tidak dapat diselesaikan sendiri. 

Warisan kepada generasi berikutnya bukan hanya bentang 

alam yang masih dapat dilihat. Warisan itu berupa pengetahuan untuk 

membacanya, nilai untuk menghormatinya, aturan untuk 

melindunginya, dan keberanian untuk menolak kegiatan yang merusak. 

Menjaga masa depan pesisir tidak memerlukan satu tindakan 

yang sempurna. Ia membutuhkan banyak tindakan yang saling 

menguatkan, dilakukan oleh keluarga, kelompok masyarakat, sekolah, 

pemerintah, pelaku usaha, organisasi pendamping, dan pengunjung. 

Ketika setiap pihak mengambil tanggung jawabnya, pesisir 

tidak lagi dipandang sebagai ruang yang harus diperebutkan. Ia menjadi 

ruang kehidupan yang dirawat bersama: tempat alam tetap tumbuh, 

masyarakat memperoleh manfaat secara adil, dan generasi mendatang 

masih memiliki kesempatan untuk membangun masa depannya. 
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EPILOG  

PESISIR SEBAGAI WARISAN BERSAMA 
A. Pesisir Bukan Sekadar Bentang Alam 

Pesisir sering terlihat sebagai garis pertemuan antara daratan 

dan lautan. Namun, bagi masyarakat yang hidup di sekitarnya, pesisir 

mempunyai arti yang jauh lebih luas. Ia adalah ruang tempat keluarga 

bertumbuh, nelayan mencari penghidupan, anak-anak mengenal alam, 

dan masyarakat membangun hubungan sosial dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

Di dalam ruang tersebut, mangrove, muara, pantai, laut, 

manusia, dan berbagai makhluk hidup saling terhubung. Kerusakan 

pada satu bagian akan memengaruhi bagian lainnya. Hilangnya 

mangrove, misalnya, bukan hanya berarti berkurangnya pepohonan, 

tetapi juga melemahnya perlindungan pantai, menyusutnya habitat 

biota, dan meningkatnya ketidakpastian penghidupan masyarakat. 

Karena itu, menjaga pesisir tidak dapat dipahami sebagai 

pekerjaan tambahan yang dilakukan sesekali. Ia merupakan usaha 

menjaga keseluruhan ruang kehidupan. Ketika pesisir dirawat, yang 

dilindungi bukan hanya alam, tetapi juga pangan, ekonomi keluarga, 

keselamatan permukiman, pengetahuan lokal, dan identitas 

masyarakat. 

B. Pelajaran dari Kearifan Lokal 
Kearifan lokal menunjukkan bahwa manusia dapat 

memanfaatkan alam tanpa harus menghabiskannya. Pengetahuan 

membaca musim, memahami pasang surut, mengenali kawasan 

penting, membatasi pengambilan sumber daya, dan bekerja secara 

gotong royong lahir dari pengalaman panjang hidup bersama alam. 
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Kearifan tersebut bukan benda peninggalan masa lalu yang 

hanya disimpan atau dipertunjukkan. Ia merupakan pengetahuan hidup 

yang terus diuji dalam praktik sehari-hari. Sebagian nilai tetap bertahan, 

sebagian menyesuaikan diri, dan sebagian perlu diperbarui ketika 

kondisi sosial maupun lingkungan berubah. 

Pertemuan antara pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan 

modern membuka kemungkinan pengelolaan yang lebih kuat. 

Pengalaman masyarakat membantu memahami karakter suatu tempat, 

sedangkan ilmu pengetahuan menyediakan cara untuk mengukur, 

memantau, dan merencanakan tindakan. Keduanya tidak perlu 

dipertentangkan karena sama-sama dapat membantu manusia 

bertindak lebih hati-hati. 

Pelajaran terpenting dari kearifan lokal bukan hanya bentuk 

aturan atau tradisinya, melainkan cara pandangnya: manusia adalah 

bagian dari lingkungan dan bergantung pada keseimbangannya. 

Kesadaran tersebut menjadi dasar etika untuk tidak mengambil lebih 

dari kemampuan alam untuk pulih. 

C. Menjaga tanpa Menghentikan Kehidupan 
Konservasi tidak berarti menutup seluruh pesisir dari aktivitas 

manusia. Masyarakat tetap membutuhkan pangan, pekerjaan, ruang 

usaha, dan kesempatan membangun kehidupan yang lebih baik. 

Tantangannya adalah memastikan bahwa kegiatan ekonomi tidak 

menghancurkan sumber daya yang menopangnya. 

Perikanan, usaha keluarga, pengolahan hasil laut, dan 

ekowisata dapat berkembang apabila dijalankan sesuai daya dukung 

lingkungan. Kawasan sensitif perlu dilindungi, jumlah kunjungan perlu 

dikendalikan, bahan baku perlu digunakan secara terbatas, dan 

sebagian manfaat ekonomi perlu dikembalikan untuk pemeliharaan. 
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Keberlanjutan juga menuntut keadilan. Masyarakat yang 

menjaga kawasan harus memperoleh ruang dalam pengambilan 

keputusan dan manfaat yang layak. Pengelolaan yang tertutup dan 

hanya menguntungkan sebagian pihak akan melemahkan kepercayaan 

serta rasa memiliki. 

Menjaga pesisir berarti mencari keseimbangan antara 

kebutuhan hari ini dan kehidupan masa depan. Keseimbangan tersebut 

tidak selalu mudah, tetapi dapat dibangun melalui aturan yang jelas, 

pengetahuan yang tepat, keterbukaan, dan kesediaan membatasi diri. 

D. Warisan untuk Generasi Berikutnya 
Setiap generasi menerima pesisir dalam keadaan yang 

berbeda. Ada kawasan yang masih sehat, ada yang sedang dipulihkan, 

dan ada pula yang menghadapi tekanan berat. Apa pun kondisinya, 

setiap generasi memikul tanggung jawab untuk tidak mewariskan 

keadaan yang lebih buruk. 

Warisan terpenting bukan hanya mangrove yang masih berdiri 

atau laut yang tetap menghasilkan ikan. Warisan itu juga berupa 

pengetahuan untuk membaca perubahan, nilai untuk menghormati 

kehidupan, kebiasaan bekerja bersama, serta keberanian menolak 

tindakan yang merusak. 

Generasi mendatang mungkin menggunakan teknologi, 

pekerjaan, dan cara hidup yang berbeda. Namun, mereka tetap 

membutuhkan air yang bersih, pangan yang tersedia, kawasan yang 

aman, dan lingkungan yang mampu menopang kehidupan. Karena itu, 

pekerjaan menjaga pesisir selalu relevan, meskipun cara melakukannya 

terus berubah. 

Pesisir adalah warisan bersama. Ia tidak dimiliki oleh satu 

kelompok, satu lembaga, atau satu generasi. Ia dirawat melalui banyak 

tindakan kecil yang dilakukan secara konsisten: menanam dan 
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memelihara, mengurangi sampah, membatasi pemanfaatan, 

menghargai pengetahuan masyarakat, memperbaiki kebijakan, serta 

membangun usaha yang tidak merusak. 

Pada akhirnya, masa depan pesisir ditentukan oleh pilihan 

yang dibuat hari ini. Ketika alam tetap hidup, masyarakat memperoleh 

manfaat secara adil, dan pengetahuan terus diwariskan, pesisir tidak 

hanya bertahan. Ia tetap menjadi ruang kehidupan yang memberi 

harapan bagi generasi yang akan datang. 
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